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ABSTRAK

Kafaah dalam pernikahan menjadi krusial untuk menjaga kebahagiaan dan
stabilitas rumah tangga. Namun, seringkali melihat bahwa seorang ayah atau ibu tidak
setuju dengan pilihan pasangan anak perempuannya. Akibatnya, sang ayah memilih untuk
menjodohkan anaknya berdasarkan kafaah. Namun, hal ini seringkali bertentangan
dengan keinginan sang anak, karena ia memiliki kriteria sendiri dalam memilih pasangan
hidup. Pandangan Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa kafaah yang menekankan
kesepadanan agama dan ketidakmampuan suami memimpin keluarga jika tidak sekufu
mengabaikan kontribusi istri dalam rumah tangga, menciptakan ketidakadilan peran
dalam keluarga. Hamka memprioritaskan agama tanpa mempertimbangkan kesetaraan
dalam harta, keturunan, dan kecantikan, menunjukkan bias yang dapat merugikan
perempuan dan mengurangi kesempatan mereka dipilih sebagai pasangan setara dalam
pernikahan. Fenomena ini menarik untuk diteliti dengan pendekatan gira‘ah mubadalah,
yang menekankan kesetaraan gender dalam tafsir. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
pemahaman yang baru tentang interpretasi kafaah dalam al-Qur’an dengan perspektif
mubadalah.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pustaka (library research),
pengumpulan data secara kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis yang
dilakukan dengan cara melihat dari referensi berupa buku, artikel, atau tulisan yang masih
berkaitan dengan penelitian ini. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu: kodifikasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Al-Quran tidak secara langsung
menyebutkan "kafaah" untuk menjelaskan interpretasi kafaah dalam pernikahan. Namun,
dalam analisis terhadap beberapa ayat yakni Al-Hujurat:13, Al-Bagarah:221, dan Ar-
Rum:21, kafaah dari sudut pandang mubdadalah, dapat diartikan sebagai berikut bahwa
kafaah menitikberatkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam menentukan
kriteria pasangan hidupnya, tanpa dominasi hak oleh satu pihak. Prinsip kafaah juga
menegaskan kesetaraan dalam keyakinan agama, memungkinkan keduanya untuk
menolak pasangan dengan keyakinan yang tidak sejalan. Kafaah memperkuat prinsip
harmoni, kasih sayang, dan belas kasih dalam rumah tangga, dengan kewajiban kedua
belah pihak untuk menciptakan lingkungan yang damai dan penuh kasih, menghindari
eksploitasi, serta memprioritaskan kesepakatan yang adil atau kendali penuh dari salah
satu pihak, guna mencapai tujuan bersama.

Kata Kunci: Kafaah, Al-Qur’an, Mubdadalah.
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ABSTRACT

Kafaah in marriage is crucial for maintaining happiness and stability in the
household. However, it is often seen that a father or mother does not agree with their
daughter's choice of partner. As a result, the father chose to match his child based on
kafaah. However, this often goes against the child's wishes, because he has his own
criteria for choosing a life partner. The kafaah view which emphasizes religious equality
and the husband's inability to lead the family if not equally ignores the wife's contribution
to the household, creating role inequality in the family. Hamka prioritizes religion without
considering equality in wealth, offspring, and beauty, demonstrating a bias that can harm
women and reduce their chances of being chosen as equal partners in marriage. This
phenomenon is interesting to research using the qira'ah mubadalah approach, which
emphasizes gender equality in interpretation. This research aims to explore a new
understanding of the interpretation of kafaah in the Koran from a mubadalah perspective.

This research is included in library research, qualitative data collection using
descriptive analysis methods carried out by looking at references in the form of books,
articles or writings that are still related to this research. The data analysis technique in
this research uses the analysis techniques proposed by Miles and Huberman, namely: data
codification, data presentation and conclusion drawing.

The results of this research show that the Al-Quran does not directly mention "kafaah" to
explain the concept of kafaah in marriage. However, in an analysis of several verses,
namely Al-Hujurat: 13, Al-Bagarah: 221, and Ar-Rum: 21, the concept of kafaah from a
mubadalah perspective can be interpreted as follows: kafaah emphasizes equality between
men and women in determining criteria for a life partner, without domination of rights by
one party. The principle of kafaah also affirms equality in religious beliefs, allowing both
to reject partners with beliefs that do not align. Kafaah strengthens the principles of
harmony, love and compassion in the household, with the obligation of both parties to
create a peaceful and loving environment, avoid exploitation, and prioritize fair
agreements or full control of one of the parties, in order to achieve goals together.

Keywords: Kafaah, AL-Qur’an, Mubadalah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam menganut prinsip kesetaraan, di mana tujuannya adalah menciptakan
masyarakat yang memahami pentingnya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
dan yang tidak menghina satu sama lain, terlepas dari label yang digunakan. Tetapi,
sering kali agama Islam dituduh sebagai sumber ketidakadilan dan bahkan
digunakan untuk melegitimasi ketidaksetaraan gender, terutama dalam konteks
kehidupan keluarga (Fakih, 1996:72).

Dalam proses pernikahan, seseorang biasanya melakukan pencarian dan
meminang calon pasangan hidup yang diinginkan. Terkadang, orang tua sebagai
wali enggan menikahkan anak mereka kecuali dengan pasangan yang dianggap
pantas untuk memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup bagi anak mereka.
Bahkan, mereka menetapkan syarat-syarat seperti kesepadanan status sosial,
keturunan bangsawan, kemampuan finansial, tingkat pendidikan, dan keberadaan
di tempat tertentu (Shihab,2005:317)

Untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan dalam kehidupan keluarga
atau pernikahan, Islam menyajikan pedoman untuk calon suami dan istri ketika
memilih pasangan hidup mereka, yaitu dengan mempertimbangkan unsur
keselarasan (kafaah) dalam diri mereka masing-masing. Kafaah memiliki peran
esensial dalam pernikahan karena berkaitan erat dengan berlangsungnya hubungan
antara suami dan istri dalam pernikahan. Tujuan ideal dari sebuah rumah tangga
dapat dicapai ketika prinsip kafaah ini dipenuhi. Lebih lanjut, ikatan pernikahan
merupakan sebuah perjanjian yang dibangun antara suami dan istri. Perjanjian ini
bukanlah sembarang perjanjian, melainkan merupakan sebuah perjanjian yang suci
dalam membentuk keluarga yang sakinah antara keduanya (suami istri), sesuai
dengan ajaran agama, begitu juga yang dinyatakan dalam firman Allah Swt Q.S an-
Nisa 21:
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“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah menggauli
satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat
perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?”

Salah satu tujuan dari pernikahan yakni untuk memelihara kelangsungan
keturunan yang unggul, merawat garis keturunan, serta menciptakan keluarga yang
sejahtera, sebanding dengan ajaran Allah terdapat pada surat ar-Rum ayat 21
(Shihab, 2004:212).

Secara umum, kafaah memiliki arti yang serupa atau setara. Kata ini berakar
dari bahasa Arab dan juga digunakan dalam al-Qur'an, juga dapat ditemukan dalam
Surat Al-Ikhlas/112:4
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“serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.’

Konsep kafaah dalam pernikahan merujuk pada persamaan antara perempuan
dan laki-laki (Syarifuddin, 2009:141). Kafaah merujuk pada karakteristik yang

dimiliki perempuan juga harus dimiliki oleh calon laki-laki yang akan menikahinya.

Kafaah merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam
pernikahan karena keserasian, kesetaraan, dan keselarasan dalam keyakinan dan
pandangan hidup sangat diharapkan saat membangun sebuah rumah tangga.
Meskipun demikian, jika hanya sebagian atau bahkan tidak ada penerapan konsep
kafaah dalam pernikahan, pernikahan tetap dianggap sah dan sah secara hukum dan
agama asalkan memenuhi syarat-syarat dan tidak ada pelanggaran dalam proses
pernikahannya (Zuhailiy, 220).

Dari Said bin Abi Su'bah dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Rasulullah
SAW.: “Menikahi seorang perempuan karena empat alasan: pertama, karena
kekayaannya, kedua, karena pangkatnya (keturunan), ketiga, karena
kecantikannya, dan keempat, untuk agamanya, maka pilihlah agamanya, dan
semua kebutuhanmu akan terpenuhi”.

Hadis ini disebutkan bahwa jika seorang laki-laki ingin menikahi perempuan,

ia wajib mempertimbangkan empat hal: kekayaan, status sosial, kecantikan, dan



keimanannya. Namun, Rasulullah SAW menekankan pentingnya aspek
keagamaan. Beberapa ulama memahami bahwa faktor keagamaan menjadi
pertimbangan utama, sesuai dengan penekanan dalam sabdanya: “Segolongan
lainnya berpendapat bahwa faktor keturunan (nasab) sama kedudukannya dengan

faktor agama, demikian pula faktor kekayaan" (Rusyd, 2016:34).

Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa Nabi sangat menegaskan pentingnya
faktor agama sebagai pertimbangan utama dalam memilih pasangan. Ini
menunjukkan bahwa agama atau ketakwaan seseorang mempunyai peran yang
sangat relevan dalam menciptakan keluarga yang harmonis. Faktor agama
diutamakan karena akhlak dan agama seseorang dapat mengatur norma-norma

perilaku dalam kehidupan berkeluarga.

Dalam penafsiran Ibnu Katsir terhadap surat al-Hujurat (49):13, disebutkan
bahwa Allah menegaskan bahwa yang menjadi perbedaan manusia dengan yang
lain yakni tingkat takwa, dan umat Islam dianggap sama atau setara dalam hal
agama, sehingga disarankan untuk menikah dengan pasangan yang sejalan dalam
hal tersebut (Al-atsari, 497). Kafaah dalam segi agama diukur berdasarkan sejauh
mana seseorang taat dalam melaksanakan ajaran agama. Shihab menyatakan bahwa
kafaah berarti kesetaraan. menunjukkan bahwa agama merupakan hal yang paling
signifikan saat memilih pasangan untuk menikah. Sebab agama seseorang akan
menjadi dasar untuk menjaga kelanggengan rumah tangga. Pasangan yang

beragama dan bermoral akan memiliki keturunan yang mulia (Shihab, 2015:25).

Para ulama memandang penting adanya kafaah hanya bagi laki-laki dan tidak
pada perempuan—apatriarkis. Laki-laki dianggap berbeda dengan perempuan: tidak
menjadi rendah sekalipun menikahi perempuan yang tidak setara (Mughniyah,
2013:351). Sementara itu menurut mazhab Hanafi, yang menentukan hak kafaah
ditentukan oleh pihak perempuan, sehingga yang menjadi objek penentuan kafaah
adalah pihak laki-laki (Al-Jazauri, 1990:53). Kafaah sangat dipegang teguh oleh
keluarga mempelai perempuan. Imam Al-Ghazali telah mengimbau kepada para
orang tua agar berhati-hati dalam memilih calon suami untuk anak perempuannya.
Sebab, setelah menikah, anak perempuan akan seperti budak, dan suaminya berhak

menalak dalam keadaan apa pun (Sabig, 2004:506).



Salah satu metode untuk memilih pasangan untuk menikah adalah kafaah.
Ditinjau dari segi adat, pandangan istri sangat dipengaruhi oleh eksistensi suami.
Al-Zuhaili mengatakan bahwa kelanggengan dalam pernikahan sulit dicapai jika
tidak ada kesepadanan atau kafaah di antara mereka. Apabila seorang laki-laki ingin
menikahi perempuan, ia harus mempertimbangkan aspek keagamaan karena jika
suami tidak sekufu dengan pasangannya dari segi agama, sulit untuk memimpin
keluarga, sehingga dikhawatirkan akan putus di tengah jalan (Zuhaili, 2006:233).
Hal ini selaras dengan pendapat Buya Hamka. Hamka hanya memprioritaskan
agama perempuan bagi laki-laki yang akan memilih pasangan daripada keharusan
kesetaraan antara harta, keturunan, dan kecantikan. Ini dilakukan untuk mencapai
tujuan pernikahan, yaitu membina keluarga yang sakinah, mawaddah, wa razmah.

Karena keserasian ini akan mengurangi masalah rumah tangga (Holifah, 2023:72).

Kafaah dianjurkan dalam Islam untuk memilih calon suami atau istri, tetapi
tidak memastikan apakah pernikahan itu sah atau tidak. Karena pernikahan yang
tidak setara dan banyaknya perbedaan antar pasangan akan menyebabkan masalah
terus-menerus, Yyang mengintimidasi keutuhan rumah tangga dan lebih
memungkinkan terjadinya perceraian (Ja’far, 2021:108). Seringkali melihat bahwa
seorang ayah atau ibu tidak setuju dengan pilihan pasangan anak perempuannya.
Akibatnya, sang ayah memilih untuk menjodohkan anaknya berdasarkan konsep
kafaah. Namun, hal ini seringkali bertentangan dengan keinginan sang anak, karena

ia memiliki kriteria sendiri dalam memilih pasangan hidup (Maulana, 2022).

Berdasarkan beberapa wacana yang ada di atas menunjukkan belum terlihat
keseimbangan antara syarat kafaah bagi laki-laki maupun perempuan. Untuk
menangani permasalahan ini, penulis mengadopsi pendekatan mubdadalah yang
diajukan oleh Fagihuddin Abdul Kodir. Dalam penelitian ini, mubadalah digunakan
sebagai alat analisis yang menekankan kerjasama atau saling ketergantungan antara
kedua belah pihak. Mubadalah dianggap penting untuk dipahami, baik dalam
konteks keluarga, komunitas, maupun negara. Dalam lingkungan keluarga,
penciptaan hubungan kemitraan yang seimbang antar suami dan istri dianggap
krusial untuk mencapai tujuan pernikahan. Dengan perspektif mubadalah,
pentingnya kesetaraan diakui, di mana tidak hanya laki-laki yang memiliki peran



dalam menentukan kesesuaian pasangan, melainkan perempuan juga memiliki hak

yang setara.

Berangkat dari masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian bagaimana al-Qur’an memandang
kafaah perspektif gira’ah mubadalah. Dengan demikian penulis berusaha
menguraikan pemikiran Fagihuddin dan pembacaan mubadalah-nya tentang
kafaah. Melalui penelitian ini, konsep kafaah dalam al-Qur’an perspektif

mubadalah akan teruraikan dengen jelas.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini, penulis
menentukan rumusan masalah sebagai spesifikasi kajian, yakni:
1. Bagaimana kafaah dalam perspektif Al-Qur’an?

2. Bagaimana interpretasi kafaah perspektif mubadalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Memberikan gambaran dan wawasan kafaah dalam perspektif Al-Qur’an
2. Memberikan gambaran, pengetahuan dan pemahaman yang baru tentang
interpretasi kafaah perspektif mubadalah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan untuk mencapai tujuan penelitian, diharapkan bahwa
penelitian ini akan memberikan manfaat yang signifikan dalam bidang
pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini:

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan bahwa melalui penelitian ini, akan diperoleh sumbangan
pemikiran yang berharga serta kontribusi yang signifikan terhadap khazanah
keilmuan, khususnya dalam bidang tafsir Al-Qur'an, terutama dalam konteks
tafsir Indonesia, yang mengulas tema konsep kafaah dalam gira'ah mubadalah

karya Fagihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini diharapkan dapat membuka



wawasan baru dan memperkaya pemahaman terhadap konsep kafaah dalam
konteks tafsir Al-Qur'an.

Melalui penerapan teori-teori yang relevan terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan konsep kafaah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam serta aplikatif bagi pembaca, terutama dalam
hal penerapan prinsip-prinsip kafaah dikehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan landasan
bagi pengembangan tema-tema serupa bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi kontribusi akademis yang
berharga, tetapi juga dapat menjadi pijakan bagi eksplorasi lebih lanjut dalam
memahami dan mengembangkan tema-tema terkait dengan konsep kafaah
dalam konteks Al-Qur'an.

2. Manfaat Praktis

Manfaat yang diharapkan bagi masyarakat adalah agar setiap individu
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep kafaah
dari perspektif gira'ah mubadalah. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep kafaah melalui pendekatan mubddalah yang digunakan dalam
penelitian ini, diharapkan pembaca akan mampu membangun pemahaman yang
kokoh tentang konsep tersebut. Hal ini diharapkan akan membantu masyarakat
untuk menghindari sikap intoleran dan sebaliknya menerapkan nilai-nilai positif
yang terkandung dalam konsep kafaah dalam al-Qur'an, khususnya dalam
perspektif gira'ah mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada pembentukan
masyarakat yang lebih inklusif, harmonis, dan penuh toleransi, yang mampu

menghargai dan menghormati keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan.

E. Tinjauan Pustaka
Pembahasan terkait masalah kafaah dalam pernikahan sebenarnya telah
banyak dikaji baik oleh para tokoh Islam, mahasiswa dan pemerhati sosial
keagamaan. Terdapat sejumlah judul penelitian terkait. Namun keterkaitan tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis juga memiliki distingsi yang

signifikan.



Pertama, dalam skripsi yang telah disusun oleh Nur Hasanah berjudul
“Konsep Kafaah dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Tahlili QS. Al-Nur/23:26)”.
Penelitian ini mengulas tentang hakikat kafaah dari sudut pandang budaya, yang
sejalan dengan ajaran Al-Qur’an. Dalam konteks ini, konsep kafaah menekankan
prioritas pada aspek agama dan akhlak dalam proses pemilihan pasangan, sambil
juga memberikan fleksibilitas untuk mempertimbangkan kriteria kafaah lainnya
sesuai dengan karakteristik individu masing-masing, sehingga memungkinkan
adanya variasi dalam definisi kafaah. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
fokus utama pada konsep kafaah dalam konteks pernikahan. Namun, perbedaan
utama terletak pada pendekatan penelitian itu sendiri. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh peneliti murni berfokus pada konsep kafaah melalui gira’ah
mubadalah, penelitian Hasanah lebih memusatkan perhatian pada analisis tafsir
tahlili QS. an-Nur/23:26 tanpa melibatkan gira’'ah mubadalah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hafizatul Aini berjudul “Kafaah Dalam Surat
an-Nur 26 dan Relevansinya dengan Upaya Membentuk Keluarga Sakinah: Studi
Komparatif Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar” mengkaji cara Tafsir Al-
Mishbah dan Tafsir Al-Azhar menafsirkan ayat 26 dari surah al-Nur, yang keduanya
menekankan pentingnya kesamaan dalam hubungan antara dua individu sebagai
titik awal yang baik.

Perbedaan utama antara keduanya adalah pendekatan dalam menghadapi
situasi tersebut. Tafsir Al-Mishbah membaginya menjadi empat fase berbeda,
sementara Al-Azhar menganggap bahwa ketika yang baik dipadukan dengan yang
tidak baik, yang baik harus menganggapnya sebagai ujian. Hal ini disebabkan
karena keyakinan bahwa setiap orang yang menghargai kebaikan pasti akan
dihadapkan pada ujian. Perbedaan dalam penelitian yang akan saya lakukan adalah
mengeksplorasi konsep kafaah dalam gira’ah mubdadalah dan penerapannya
terhadap ayat-ayat kafaah.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Zahrotun Nafisah dengan judul
“Perbandingan Konsep Kafaah dalam Perspektif M. Quraish Shihab dan Fikih
Empat Mazhab” mengulas pentingnya konsep kafaah dalam konteks pernikahan.
Dalam artikel ini, konsep kafaah dilihat sebagai elemen kunci yang sangat

dianjurkan untuk keberhasilan pernikahan. Shihab menganggap konsep ini sebagai



faktor pendukung dalam menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera.
Sementara itu, para ulama dari empat mazhab fikih memiliki pandangan yang
berbeda, di mana konsep kafaah digunakan sebagai langkah pencegahan terhadap
potensi kerugian yang mungkin dihadapi oleh pihak istri dalam pernikahan.

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa
keduanya mengeksplorasi konsep kafaah. Namun, perbedaannya terletak pada
pendekatan objek penelitian. Dalam penelitian Zahrotun Nafisah, perspektif
qira’ah mubadalah tidak digunakan sebagai kerangka analisis.

Keempat, tesis yang disusun oleh Irvan Maria Hussein dengan judul “Kafaah
Syarifah dalam Perspektif Hadits; Kajian Kritis Terhadap Dasar Hadits Konsep

2

Kafaah dalam Pernikahan Syarifah” mengungkapkan bahwa perintah untuk
memperhatikan kafaah dalam pernikahan bukanlah kewajiban yang membawa
ancaman bagi mereka yang tidak mematuhi prinsip ini. Dasar perintah ini
didasarkan pada hadits yang dianggap lemah dan tidak sejalan dengan hadits shahih
yang digunakan oleh mayoritas ulama, yang hanya menganggap kafaah sebagai
pertimbangan penting dalam mencapai harmoni dalam rumah tangga. Penelitian ini
berfokus pada kritik terhadap hadits sebagai landasan perintah menggunakan
kafaah. Di sisi lain, penelitian yang saya lakukan akan menekankan konsep kafaah
melalui gira’ah mubadalah.

Kelima, artikel yang dikarang oleh Iffatin Nur dengan judul “Pembaharuan
Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafaah) dalam Al-Qur’an dan Hadits”. Penelitian
ini membicarakan pengembangan konsep kesetaraan progresif di antara Muslimah
di satu sisi, sambil menghindari pemikiran liberalisme di kalangan laki-laki di sisi
lainnya. Oleh karena itu, peninjauan ulang terhadap kriteria kesepadanan kualitas
(kafaah) dalam pernikahan perlu disederhanakan menjadi hanya dua aspek.
Pertama, penilaian berdasarkan agama.

Kedua, persetujuan dan kompatibilitas antara kedua calon mempelai. Al-
Qur’an memberikan panduan bahwa agama adalah aspek yang tidak bisa ditawar,
sedangkan aspek lainnya bersifat relatif. Selanjutnya, artikel ini menekankan
pentingnya peran utama perempuan dalam menentukan kriteria kafaah, selain dari
aspek agama, sebagai langkah untuk mencapai kebaikan bersama dan untuk

mempromosikan kemajuan Muslimah. Meskipun terdapat kesamaan dengan



penelitian ini dalam hal pembahasan konsep kafaah dalam Al-Qur’an, namun
fokusnya berbeda, karena penelitian ini lebih berfokus pada konsep kafaah melalui
qira’ah mubadalah.

Tentu saja, dalam melakukan penelusuran terhadap berbagai penelitian
terdahulu, penulis menemukan adanya kesamaan dan kemiripan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Namun, melalui hasil penelusuran yang teliti, terungkaplah
perbedaan signifikan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya.
Perbedaan tersebut meliputi pemilihan objek penelitian yang berbeda serta fokus
penelitian yang lebih spesifik.

Dari pembandingan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan memiliki kebaruan atau novelty yang berarti. Penelitian ini
akan membawa kontribusi baru dalam bidangnya dengan menyajikan perspektif
yang baru dan analisis yang mendalam terhadap konsep kafaah dalam Al-Qur'an,
khususnya dalam konteks gira’ah mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya menjadi replika dari
penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi juga menjadi titik awal bagi perkembangan
lebih lanjut dalam pemahaman dan aplikasi konsep kafaah dalam konteks Al-
Qur'an. Hal ini akan memberikan nilai tambah bagi literatur akademis dan dapat
membuka jalan bagi penelitian-penelitian masa depan yang lebih mendalam dan
beragam dalam memahami konsep kafaah yang relevan dengan kehidupan rumah
tangga.

F. Kerangka Teoretis
Dalam penelitian ini, fokus pengambilan kerangka teori ditempatkan pada
pembahasan studi yang telah dilakukan sebelumnya. Penulis memilih untuk
menggunakan teori mubadalah karena dianggap relevan dengan topik yang
dibahas.

Penulis memanfaatkan metode hermeneutika resiprokal yang dikenal
dengan nama gira’'ah mubadalah, yang diusung oleh Fagihuddin Abdul Kodir.
Dalam upayanya untuk menyatukan perbedaan gender antara laki-laki dan
perempuan, ia berusaha menciptakan sinergi di antara keduanya (Kodir, 2019:
30). Hubungan di antara keduanya dilihat sebagai sebuah kemitraan yang

bertujuan untuk melengkapi dan mendukung Al-Qur'an, yang secara konsisten



menegaskan pentingnya penerapan keadilan, baik di antara sesama Muslim
maupun di antara seluruh umat manusia. Namun, dalam praktiknya, penyampaian
pesan moral tentang keadilan seringkali terkendala oleh interpretasi teks Al-
Qur'an yang memberikan superioritas pada salah satu gender daripada yang lain.
Hal ini terkait erat dengan sifat bahasa Arab yang membedakan kata berdasarkan
jenis kelamin, yang mengakibatkan banyak teks menempatkan laki-laki sebagai
subjek utama, sementara perempuan sering kali dianggap sebagai objek (Kodir,
2019: 34; Shihab, 2013: 43).

1. Konsep Mubadalah

Mubadalah mempunyai beberapa makna, secara bahasa, mubadalah berasal
dari bahasa Arab i34 yang berasal dari lafal badala (%) yang memiliki arti
mengganti, mengubah, dan menukar (Yunus, 2010:59).

Sedangkan lafal mubadalah sendiri merupakan masdar dari tasrif badala-
yubadilu-mubadalatan ( 36s-J3-035) yang menganut wazan dari fa'ala-
yufa ilu-mufa’alatan (Je\s-(e\d-Je ). Wazan ini memiliki faidah lil musyarakah
baina istnaini atau untuk kesalingan satu dengan yang lainnya (Ma'sum, :14-15).

Mubadalah juga diartikan sebagai mugabalah bi al-misl, yang berarti
menghapus atau mengimbangi sesuatu dengan yang sepadan atau setara. Dalam
bahasa Inggris, ini diterjemahkan sebagai reciprocity, reciprocation, repayment,
requital, paying back, returning in kind or degree. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, reciprocation atau resiprokal diartikan sebagai fenomena yang
menunjukkan adanya timbal balik atau hubungan yang saling mengimbangi
(Kodir, 2019:59).

Dalam konteks yang telah diuraikan, istilah mubadalah akan diperluas
penafsirannya untuk membentuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang
hubungan khusus antara dua belah pihak. Metode ini meliputi nilai-nilai dan
semangat kemitraan, kerjasama, saling dukung-mendukung, saling menghargai,
serta prinsip timbal balik. Metode ini berlaku untuk beragam jenis hubungan,
termasuk hubungan antar individu, antar kelompok masyarakat, serta komitmen
terhadap pelestarian lingkungan. Hal ini menjadi fokus utama bagi generasi
sekarang dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi yang akan
datang (Kodir, 2019:59-60).
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Namun, penelitian tentang mubadalah ini memusatkan perhatian pada
hubungan antara laki-laki dan perempuan baik di dalam maupun di luar
lingkungan rumah tangga. Hubungan ini dibangun berdasarkan prinsip kemitraan
dan kerja sama. Oleh karena itu, prinsip mubadalah tidak hanya berlaku untuk
pasangan yang bersama-sama, tetapi juga memiliki relevansi dalam hubungan
dengan individu lain. Ini dapat mencakup hubungan antara suami dan istri, atau
sebaliknya, antara orang tua dan anak, atau sebaliknya. Prinsip ini juga dapat
diterapkan dalam hubungan antara anggota keluarga, baik dalam konteks keluarga
maupun di luar keluarga. Selain itu, prinsip mubadalah juga memiliki signifikansi
dalam hubungan antara anggota komunitas atau antara warga negara secara
keseluruhan (Kodir, 2019:60).

Pendekatan interpretatif atau metode pembacaan terhadap teks-teks sumber
hukum Islam dapat didasarkan pada metode mubddalah, di mana kedua jenis
kelamin, laki-laki dan perempuan, dianggap memiliki kedudukan yang setara
sebagai subjek yang diakui oleh teks tersebut (Kodir, 2019:60). Dalam pendekatan
ini, kedua jenis gender diharapkan untuk dimasukkan dalam pemahaman terhadap
teks yang bersangkutan, meskipun terkadang teks-teks Islam hanya menyapa satu
gender saja. Hal ini penting karena secara tekstual, ayat tersebut mungkin hanya
tampak berlaku untuk subjek yang secara spesifik disapa oleh teks tersebut.

Secara keseluruhan, mubadalah adalah pendekatan yang memungkinkan
untuk menyampaikan, menyebutkan, dan melibatkan baik laki-laki maupun
perempuan dalam suatu teks yang mungkin hanya menekankan satu gender saja.
Prinsip ini bergantung pada pemahaman terhadap ide pokok atau pesan utama
yang dapat diterapkan untuk keduanya. Dengan demikian, kedua gender laki-laki
dan perempuan dianggap sebagai subjek atau pelaku dalam teks tersebut, sehingga

tidak hanya satu golongan gender yang dianggap relevan atau terwakili.

3. Metode dan Cara Kerja Mubadalah
Substansi dari perspektif mubadalah menekankan signifikansi kemitraan
dan kerja sama antara laki-laki dan perempuan dalam membentuk relasi
kehidupan, baik di lingkungan rumah tangga maupun dalam skala yang lebih luas

dalam masyarakat. Meskipun prinsip ini telah dijelaskan dalam teks-teks Islam,
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namun seringkali tidak termanifestasikan secara langsung dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mengusulkan metode interpretasi yang
dikenal sebagai gira’ah mubddalah untuk memperkuat prinsip kemitraan dan
kerja sama antara kedua jenis kelamin dalam semua ayat, hadits, dan teks-teks
hukum Islam lainnya. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memberikan
pengakuan yang setara terhadap peran laki-laki dan perempuan sebagai subjek
yang penting dalam konteks ajaran Islam (Kodir,2019:195).

Metode interpretasi mubadalah didasarkan pada tiga premis dasar berikut:

1. Islam merangkul laki-laki dan perempuan, sehingga teks-teksnya

haruslah merujuk pada keduanya.

2. Prinsip dasar hubungan antara laki-laki dan perempuan adalah kerja

sama dan kesalingan, bukan dominasi dan kekuasaan.

3. Teks-teks Islam dapat ditafsir ulang agar prinsip-prinsip sebelumnya

tercermin dalam setiap upaya interpretasi.

Dengan memperhatikan ketiga premis ini, metode interpretatif mubadalah
bertujuan untuk menggali inti gagasan dari setiap teks yang dibaca sehingga
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang bersifat universal dan berlaku bagi
semua individu, tanpa mengenal perbedaan gender. Teks-teks yang secara khusus
merujuk pada laki-laki atau perempuan dianggap sebagai teks-teks yang bersifat
parsial dan kontekstual, yang memerlukan analisis yang mendalam untuk
memahami substansi maknanya dan memastikan konsistensinya dengan prinsip-
prinsip Islam (Kodir, 2019:196).

Selanjutnya, bagaimana proses pemahaman mubdadalah dilakukan? Proses
kerja metode pemahaman mubadalah terhadap teks-teks Islam terdiri dari tiga
langkah yang harus dijalani, yakni:

Langkah pertama, yakni mengidentifikasi dan mengonfirmasi prinsip-
prinsip ajaran Islam dari teks yang memiliki sifat universal sebagai dasar untuk
pemahaman. Prinsip-prinsip ini dapat mencakup prinsip-prinsip umum yang
meliputi semua tema (al-mabddi’) serta prinsip-prinsip yang spesifik untuk tema
tertentu (al-gawa'id). Prinsip-prinsip ini menjadi dasar pemikiran untuk
mengaplikasikan metode mubadalah (Kodir, 2019:200).
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Langkah kedua, yakni dalam proses ini melibatkan identifikasi gagasan
utama yang terdapat dalam teks yang akan diinterpretasikan. Secara sederhana,
langkah ini dapat dilakukan dengan menghapus subjek dan objek yang terdapat
dalam teks tersebut. Kemudian, predikat dalam teks akan menjadi makna atau
gagasan yang akan dibahas secara mubadalah antara dua jenis kelamin. Untuk
mendalami interpretasi, dapat memanfaatkan metode-metode yang telah tersedia
dalam ushul fikih, seperti giyas (analogi hukum), istizsan (pencarian kebaikan),
istishlah (pencarian kemaslahatan), atau metode-metode pencarian dan
penggalian makna suatu lafal (dalalat al-alfazh). Atau bahkan, dapat
mengeksplorasi lebih jauh dengan mempergunakan teori tujuan-tujuan hukum
Islam (magasid alsyari’ah). Pendekatan-pendekatan ini berguna untuk
menemukan makna yang tersirat dalam teks, dan kemudian menghubungkannya
dengan semangat prinsip-prinsip yang ditemukan dalam langkah pertama. (Kodir,
2019:201).

Langkah ketiga, dalam proses ini adalah mengaplikasikan gagasan yang
ditemukan dari teks (hasil dari langkah kedua) kepada jenis kelamin yang tidak
secara eksplisit disebutkan dalam teks. Dengan demikian, teks tidak terbatas pada
satu jenis kelamin saja, tetapi juga mencakup jenis kelamin lainnya. Ini
menegaskan bahwa teks yang ditujukan untuk satu jenis kelamin juga relevan bagi
jenis kelamin lainnya, selama makna atau gagasan utama dari teks tersebut dapat
dihubungkan dan berlaku untuk keduanya. Makna utama ini harus selalu
diasosiasikan dengan prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam teks, yang telah
diidentifikasi melalui langkah pertama (Kodir, 2019:202).

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merujuk pada suatu prosedur atau pendekatan yang
diadopsi oleh seorang peneliti dalam pelaksanaan studi guna mencapai hasil yang
dikehendaki (Mustagim, 2014: 33). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan atau library

research, yang menitikberatkan pada pengumpulan data dan literatur terkait
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tema yang dibahas, yaitu kafaah dalam Al-Qur'an, dengan fokus studi pada
qira'ah mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir.
2. Sumber Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah ayat al-Qur'an pada surah ar-
Rum ayat 21. Sementara itu, sumber data sekunder yang digunakan mencakup
penelitian ilmiah dalam bentuk jurnal dan buku yang relevan dengan variabel
yang dibahas dalam penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti akan memulai

dengan menjelajahi beragam sumber pengetahuan, mulai dari kitab-kitab tafsir
yang klasik hingga kamus al-Qur'an terbaru, buku-buku yang relevan, artikel
jurnal yang terkini, hingga karya-karya tesis dan skripsi. Selain itu, peneliti juga
akan memperhatikan sumber-sumber lain yang dapat memberikan wawasan
yang menarik seputar tema yang akan dibahas dalam penelitian ini. Langkah-
langkah yang akan dilakukan meliputi:

a. Menghimpun data yang terkait dengan topik/tema yang sedang dibahas

melalui berbagai sumber seperti kitab-kitab tafsir, literatur buku, artikel

jurnal, dan sumber-sumber lainnya.

b. Menganalisis data yang telah terkumpul dengan menggunakan metode

pendekatan Miles dan Huberman untuk memperoleh hasil penelitian yang

komprehensif dari permasalahan yang sedang diteliti.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah langkah menemukan dan merangkai data secara
sistematis (Sugiyono, 2012). Dalam hal ini, menggunakan teknik analisis data
Miles dan Huberman. Michael Huberman dan Matthew B. Miles
mengembangkan model analisis data interaktif, yang dikenal luas di bidang
penelitian kualitatif untuk membantu peneliti mengorganisasi, memahami, dan
menginterpretasi data kualitatif dengan pendekatan sistematis. Teknik analisis
data interaktif Miles dan Huberman mencakup beberapa langkah-langkah

utama, yaitu:
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a. Reduksi data
Data yang terkumpul kemudian diurutkan, disusun, dan direduksi
menjadi elemen utama atau kategori-kategori. Reduksi data berperan untuk
mengkonsentrasikan dan menyaring informasi yang penting dari
keseluruhan data yang diperoleh. Hal ini akan menghasilkan data yang
lebih terfokus dan memberikan gambaran yang lebih jelas daripada
sebelumnya.
b. Display data
Data yang telah direduksi kemudian diorganisasi untuk dipahami
oleh peneliti. Langkah ini membantu peneliti melihat hubungan antar
elemen data dan memudahkan interpretasi.
c. Verifikasi data
Peneliti kemudian melakukan verifikasi data untuk memastikan
keakuratan dan keterpercayaan informasi yang ditemukan. Ini bisa
melibatkan kembali ke lapangan atau melakukan triangulasi data dengan
sumber data lain.
d. Analisis data
Di sini peneliti mencoba menarik makna dari pola-pola yang
muncul, dan analisis ini melibatkan identifikasi hubungan kausalitas, pola
tematik, atau tren yang muncul dari data. Analisis ini juga melibatkan
penafsiran data. Peneliti mencoba memahami konteks yang lebih luas dan
memberikan interpretasi terhadap sesuatu yang dikaji, yang dalam hal ini
ialah kafaah dalam Al-Qur’an. Intinya, dari semua langkah tersebut,
analisis data interaktif Miles dan Huberman menekankan pada interaksi
antara tahap pengumpulan, reduksi, dan interpretasi data, Yyang
memungkinkan peneliti memahami dan menyusun temuan-temuan yang
muncul dari data kualitatif dengan lebih mendalam dan komprehensif
(Miles, 1979:590-601).

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis membagi pembahasan ke dalam beberapa bab,
sebagai berikut:
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Bab | dari karya ini adalah pendahuluan, yang meliputi berbagai aspek
penting. Ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
nilai penelitian, tinjauan literatur, kerangka teori, pendekatan penelitian, serta tata

cara penyajian materi.

Bab |1 berisi tentang Wacana kafaah dalam tafsir, yang meliputi: pengertian
kafaah, tujuan kafaah dan kedudukan kafaah dalam pernikahan menurut mufasir,

bentuk-bentuk sekufu dalam tafsir, dan urgensi kafaah menurut mufasir.

Bab Il menjelaskan interpretasi kafaah dalam Al-Qur’an menggunakan

analisis tafsir mubadalah

Bab 1V: penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I1

INTERPRETASI KAFAAH MENURUT PARA MUFASIR
A. Pengertian Kafaah

Kafaah berasal dari bahasa Arab dan mengandung makna kesetaraan,
keserasian, dan kesesuaian. Dalam istilah, kafaah dapat didefinisikan sebagai
kesamaan dari suami dan istri dalam segi agama, nasab, status, kebebasan, dan
pekerjaan, serta kebebasan dari aib yang memungkinkan istri untuk memilih calon
suaminya. Selain itu, kafaah juga dapat didefinisikan sebagai kesetaraan, dan
kesesuaian dari calon suami dan calon istri yang akan melangsungkan pernikahan
(Ula, 2021).

Imam Ash-Shabuni menerangkan bahwa al-kuf* (¢—1) adalah 4will 5 laill
(banding, keserupaan). Abu 'Ubaidah menyatakan :¢lS aS | kufw, kafa, kifan,
semuanya mencerminkan makna yang sama, yakni _kill s Jial (al-mitsl wa an-
nadzir), sepadan, serasi, dan sebanding. Imam al-Maraghi menerangakan bahwa
Sl sl yang menyamai-Nya dalam hal kemampuan kewenangan-Nya.

Kafaah adalah kesetaraan kekuatan dan martabat, menurut kamus Al-
Wasith. Persamaan suami dan istri dalam hal kedudukan, agama, dan faktor
lainnya dalam konteks pernikahan kemampuan untuk melakukan aktivitas amal
dengan cara profesional (Mustafa, 2011).

Sayid Sabig mengatakan bahwa kafaah berarti sama, setara, dan
sebanding. Arti dari al-kafaah atau kufi:” dalam pernikahan memiliki arti bahwa
laki-laki setara dengan calon istrinya dari segi kedudukannya, status sosial, harta,
dan budi pekerti (Sabiq, 1993:36).

Abu Zahrah mengadopsi konsep kafaah sebagai suatu kondisi di mana
dalam institusi pernikahan, pentingnya terjalin keseimbangan yang harmonis
antara suami dan istri dalam berbagai aspek kehidupan. Tujuannya adalah untuk
menghindari kemungkinan krisis yang dapat mengganggu kedamaian dan
keberlangsungan hubungan pernikahan (Zahrah, 2013:226).

Menurut ulama fikih Dr. Wahbah az-Zuhaili, "kufu" atau kafaah adalah
kesepadanan antara kedua pasangan untuk menghindari beberapa jenis kecacatan
(Zubaili, 1985:126). Sedangkan menurut Sayyid Quthb, seorang ulama
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kontemporer, mengatakan bahwa keadilan Allah tercermin dalam kecocokan jiwa
yang seimbang: di mana jiwa yang serupa berkumpul bersama, baik dengan baik
dan buruk dengan buruk. Konsep ini menjadi fondasi bagi hubungan yang kokoh
di antara pasangan suami istri, di mana harmoni semacam itu memperkuat ikatan
mereka secara batiniah (Quthb, 2004:226). Oleh karena itu, keseimbangan,
keharmonisan, dan keserasian adalah tekanan dalam hal kafaah, terutama dalam
hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab, kasta tidak dibenarkan dalam Islam
karena manusia di sisi Allah SWT adalah sama, hanya ketakwaannya yang
membedakannya. Sebaliknya, jika kafaah berarti persamaan dalam hal harta atau
kebangsawanan, maka kasta akan terbentuk (Ghazali, 70).

Dalam terminologi hukum Islam, pengertian kufu' atau kafaah merujuk
pada "keseimbangan dan kesesuaian antara kedua calon pasangan™ (suami dan
istri). Ini berarti mereka sebanding dalam status, setara dalam tingkat sosial, dan
sejalan dalam akhlak serta kekayaan. Tujuannya adalah agar kedua belah pihak
tidak merasa terbebani untuk menjalankan pernikahan, sehingga harmoni dalam
pernikahan dapat terjaga dengan baik.

Menurut Mazhab Hanafi, makna kafaah dalam pernikahan harus
diterapkan secara sama baik untuk laki-laki maupun perempuan dalam beberapa
situasi. Beberapa orang berpendapat bahwa kafaah hanya relevan bagi laki-laki
dan tidak berlaku untuk perempuan, karena laki-laki dianggap tidak memiliki
hambatan untuk menikahi perempuan dengan status sosial yang lebih rendah,
sementara perempuan tidak boleh menikahi pria dengan status sosial yang lebih
rendah. Tujuannya adalah untuk menciptakan stabilitas dalam hubungan
pernikahan dengan mewujudkan kesetaraan sosial dan kebahagiaan bagi kedua
belah pihak, serta menghindari rasa malu yang mungkin dirasakan oleh
perempuan atau wali perempuan akibat pernikahan yang tidak sesuai dengan adat
(Zuhailiy, 216).

Ketika hendak menikah, kafaah dianggap sangat penting dan merupakan
bagian dari upaya untuk menghindari keburukan dalam pernikahan (Taufik,
2017:169). Dengan menjadikannya salah satu komponen pernikahan, ini dapat
membantu pasangan suami-istri hidup dengan kebahagiaan dan kesejahteraan.
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Kesetaraan dalam hal posisi sosial, agama, moral, dan kekayaan dalam konteks
ini disebut sebagai seimbang (Wijayanti, 2021:17).

Kafaah dalam pernikahan mengacu pada prinsip bahwa seorang
perempuan harus memiliki kesetaraan atau keselarasan dengan seorang lelaki.
Kafaah mencakup karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang perempuan saat
memasuki pernikahan, serta karakteristik yang harus dimiliki oleh laki-laki yang
akan menjadi pasangannya. Dengan kata lain, kafaah menekankan betapa
pentingnya keselarasan karakter antara pasangan perempuan dan lelaki saat
memasuki ikatan pernikahan (Gustiawati, 2018: 39).

Dalam pernikahan, kafaah lebih menekankan pada persyaratan kesetaraan
untuk laki-laki daripada perempuan; dengan kata lain, seorang lelaki diharapkan
memiliki sifat yang sebanding dengan calon pasangannya, sehingga dapat
mencapai tingkat keselarasan yang sesuai dengan pasangannya. Namun demikian,
perempuan tidak diharuskan untuk selalu sesuai atau sebanding dengan lelaki
tersebut dalam situasi ini. Hal ini dikuatkan dengan beberapa alasan: pertama,
dalam hadis Rasulullah Saw:

OO A5 a2 5555 e 6] a5 el aals added &5 jla e (8 4a
(e s s 2l ol 5 )

“Barang siapa mempunyai budak perempuan, kemudian didikannya dengan
baik, diperlakukan dengan baik, kemudian dimerdekakan lantas dinikahinya,
maka ia akan mendapat pahala dua kali lipat (Riwayat Bukhari dan Muslim)”.

Alasan berikutnya adalah bahwa Rasulullah saw. memilih untuk menikahi
seorang perempuan dari latar belakang yang sederhana dan biasa daripada
mencari seorang perempuan yang sebanding dengannya. Pernikahannya dengan
Shafiyah, putri Khuai bin Akhtab, yang awalnya seorang Yahudi tetapi kemudian

memeluk agama Islam, adalah contohnya (Hamdani, 2002:23).

. Tujuan Kafaah dan Kedudukan Kafaah Dalam Pernikahan Menurut

Mufasir

Tujuan kafaah adalah mencapai harmoni dan keberlangsungan dalam
kehidupan rumah tangga, yang diperkuat oleh keselarasan pandangan,

pemahaman bersama, dan kedalaman pengertian antara pasangan. Dengan
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demikian, rumah tangga menjadi panggung bagi kedamaian, kebahagiaan, dan
limpahan rahmat ilahi. Namun sebaliknya, ketiadaan kafaah menyebabkan
konflik berkelanjutan yang mengancam keutuhan hubungan pernikahan. (Taufik,
179).

Kafaah sebagai prinsip yang ditekankan oleh Islam dalam memilih
pasangan hidup, tidak secara langsung menentukan keabsahan pernikahan.
Namun, kafaah merupakan hak yang diperuntukkan bagi wali perempuan atau
wali yang bertanggung jawab atasnya. Hal ini penting karena keberadaan kafaah
menandakan keselarasan dan kesesuaian antara pasangan, yang jika tidak
terpenuhi, dapat mengakibatkan konflik yang berkepanjangan dan bahkan potensi
untuk perceraian. Oleh karena itu, dalam beberapa kasus, pernikahan yang tidak
memenuhi prinsip kafaah dapat dipertimbangkan untuk dibatalkan (Ghazali,
2012:97).

Beberapa tujuan kafaah dalam pernikahan antara lain:

a. Kafaah dalam pernikahan dapat membantu suami istri bahagia dan
melindungi perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah
tangga (Sabiq, 1987:36).

b. Konsep keadilan dan kesetaraan yang tercetus dalam ajaran Islam,
yang dikenal dengan istilah kafaah, menyoroti pentingnya harmoni
dalam pernikahan. Meskipun hak talak secara eksklusif diberikan
kepada laki-laki dalam agama Islam, namun terdapat ketidakadilan
saat beberapa laki-laki yang tidak bertanggung jawab menggunakan
hak talak dengan sewenang-wenang, mengorbankan kesejahteraan
perempuan. Sebagai respons atas hal ini, Islam memberikan hak kafaah
kepada perempuan jauh sebelum proses pernikahan dimulai. Tujuan
utamanya adalah memberikan kebebasan kepada perempuan untuk
memilih pasangan hidup yang memahami konsep talak secara benar
dan siap bertanggung jawab atas hak-hak yang mereka miliki (Sabiq,
1987:36).

c. Dalam dinamika rumah tangga Islam, suami berperan sebagai imam

yang mengemban tanggung jawab memimpin, sementara istri sebagai

20



makmum yang dengan penuh kesadaran dan ketaatan mengikuti.
Dalam kerangka ini, perempuan didorong untuk memiliki kesadaran
dan ketaatan yang tinggi terhadap suaminya. Ketika suami berada di
posisi yang lebih tinggi atau setidaknya sejajar dengan istri dalam hal
status sosial atau keuangan, itu dianggap sebagai situasi yang wajar.
Meskipun istri mungkin memiliki tingkat pendidikan atau kekayaan
yang lebih tinggi daripada suaminya, namun hal itu tidak mengurangi
kesetiaannya kepada suaminya. Status sosial, tingkat pendidikan, dan
keagamaan suami secara signifikan mempengaruhi posisi sosial istri
dalam masyarakat. Saat seorang perempuan menikahi seorang lelaki
yang memiliki status sosial yang tinggi, pendidikan yang kokoh, dan
keteguhan dalam agama, itu juga akan meningkatkan statusnya. Di sisi
lain, citra buruk dari suami dapat merusak reputasi, status sosial, dan
kehidupan beragama istri. (Sabig, 1987:36).

Kondisi interaksi antar anggota keluarga sangat berkaitan dengan
kebahagiaan rumah tangga. Apabila dasar-dasar keserasian ini tersedia, suatu
interaksi sosial akan berjalan lancar dan menyenangkan. Memilih pasangan hidup
adalah bagian dari persiapan untuk membangun sebuah keluarga. Islam sangat
memperhatikan pemilihan pasangan hidup karena keputusan yang benar atau
salah akan berdampak pada kehidupan masing-masing suami istri dan anak-anak
mereka di masa depan (Syamwil, 1990:103).

Untuk menikah, seseorang pasti akan memulai proses perjodohan atau
pencarian pasangan. Status ayah dan ibu sangat penting karena dengan adanya
mereka keserasian dapat berfungsi sebagai garis besar untuk mencapai tujuan
pernikahan yang akan dilakukan oleh putra dan putrinya. Kehidupan yang cocok

dengan keluarga sangat menarik untuk dilihat dan dibangun. (Basri, 1996:117).

Sudah menjadi kepercayaan umum bahwa kafaah pernikahan dapat
membantu menjaga keharmonisan rumah tangga. Jika ada kesepadanan antara
pasangan, akan lebih mengurangi frekuensi pertanyaan yang mengarah pada

perceraian. Di sisi lain, akan sulit bagi pasangan yang memiliki perbedaan kafaah
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menciptakan rumah tangga yang damai, yang pada gilirannya akan berujung pada
perceraian, sedangkan perceraian adalah suatu tindakan yang ditentang Allah Swt.

Kedudukan calon suami istri merupakan salah satu faktor yang
menjadikan kebahagiaan suami istri semakin terjamin dalam keselamatan
perempuan dari kerusakan dan kenakalan dalam rumah tangga ( Abidin, 51).

Maka di sinilah peran kafaah dalam pernikahan menjadi sangat bermakna.

Kafaah merupakan aspek yang dianggap sangat penting dalam
mempertimbangkan pemilihan pasangan, untuk memastikan keselarasan dalam
kehidupan suami istri dalam membangun keluarga. Oleh karena itu, Al-Qur'an
mengandung ayat-ayat yang mengulas tentang kesesuaian. Ini menegaskan bahwa
kehadiran pasangan yang cocok secara spiritual dan sosial sangat penting dalam
sebuah keluarga (Helmi, 2014:319). Sebagaimana dalam Q.S an-Nur 26.

Dalam tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, ayat ini
dijelaskan dengan merujuk pada penyebab penegasan yang terkandung di
dalamnya, yang menegaskan bahwa orang yang berzina cenderung tidak menikah
dengan seseorang yang juga berzina. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
alamiah manusia untuk tertarik kepada mereka yang memiliki kesamaan. Shihab
menjelaskan bahwa istilah "keji" dan "baik" dalam ayat tersebut merujuk pada
keadaan batiniah dan karakter yang buruk. Hal ini terjadi karena manusia secara
alami cenderung mencari pasangan yang sejalan dengan sifatnya. Dalam tafsir ini,
Shihab juga mengklarifikasi bahwa ayat tersebut menghapuskan tuduhan dan
fitnah yang dilontarkan oleh orang munafik terhadap Aisyah, karena Allah secara
langsung memberikan pembenaran. Ini disebabkan karena Aisyah adalah istri dari
Nabi Muhammad saw (Shihab, 2006:316).

Shihab juga menganalisis ayat ini dengan mempertimbangkan asbabun
nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) serta konteks penguraian ayat tersebut. la
merujuk kepada pandangan para ulama, yang menyoroti pentingnya hubungan
yang erat antara dua individu, khususnya dalam konteks hubungan suami istri.
Dari susunan kata yang digunakan dalam ayat, terlihat bahwa ayat ini menekankan
pentingnya kesamaan dan keserasian antara kedua belah pihak untuk menjaga

keharmonisan dalam rumah tangga. Shihab juga menawarkan beberapa langkah
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yang dapat diambil untuk mencapai puncak cinta antara manusia (Shihab,
2006:316). Beberapa tahap yang harus dilalui agar cinta di antara manusia

mencapai puncaknya yaitu:

Tahap pertama, kedua individu perlu merasakan adanya kedekatan di
antara mereka, yang bisa timbul karena kesamaan dalam pandangan hidup,
perilaku, latar belakang sosial, dan budaya. Semua faktor ini mendorong mereka
untuk lebih terbuka dalam memperkenalkan diri satu sama lain. Tahap kedua,
pengungkapan di mana mereka dapat merasakan kenyamanan dan ketenangan
saat berbicara secara lebih mendalam tentang diri mereka, termasuk harapan,

keinginan, cita-cita, dan bahkan kekhawatiran yang lainnya.

Pada tahap ketiga, terjadi perkembangan rasa saling ketergantungan di
mana setiap individu mengandalkan pasangannya untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan pribadinya. Di dalam hati mereka, keduanya merasa memerlukan
satu sama lain dalam suka dan duka. Inilah esensi yang terdapat dalam ayat yang
disebutkan sebelumnya. Begitu fase ini dirasakan, mereka memasuki tahap
keempat di mana pasangan memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan pribadi
dengan tulus, bahkan menganggap kecilnya pemberian tersebut sebagai besar, dan
menghargai setiap bentuk pemberian dari pasangannya, meskipun sederhana.
(Shihab, 2006:317).

Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa Mujahid, Ibnu Jubair, Atha’,
dan mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut adalah
perkataan yang buruk untuk orang-orang yang buruk dan orang-orang yang buruk
untuk perkataan yang buruk. Demikian pula perkataan yang baik untuk orang-
orang yang baik dan orang-rang baik untuk orang-orang yang baik. An-Nuhas
berkata dalam Ma ani Al-Qur’an menakwilkan ini merupakan penakwilan terbaik
yang di katakan tentang ayat ini kebenaran penakwilan ini ditunjukkan oleh
firman Allah yang artinya “mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)”, yang dimaksud di sini adalah
Aisyah dan Sofwan yang bersih dari apa yang di katakan oleh laki-laki dan
perempuan yang keji itu (Utsman, 538).
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa kata-kata yang buruk
seharusnya hanya diperuntukkan pada orang-orang yang buruk, sementara kata-
kata yang baik pantas didapatkan oleh orang-orang yang baik. Ayat ini turun
sebagai tanggapan terhadap peristiwa yang melibatkan Aisyah r.a. Selain itu, Ibnu
Katsir juga mengutip pandangan Ibnu Jarir ath-Thabari yang menyatakan bahwa
pada dasarnya, kata-kata yang buruk lebih sesuai untuk digunakan oleh orang-
orang jahat, sedangkan kata-kata yang baik hanya layak bagi orang-orang yang
baik. Oleh karena itu, tuduhan yang dilemparkan oleh kaum munafik kepada

Aisyah seharusnya lebih pantas diarahkan kepada mereka sendiri (Atsari, 206).

. Kafaah Menurut Mufasir

Kedudukan posisi antara calon suami dan istri merupakan faktor untuk
menciptakan kebahagiaan dalam pernikahan dan menjaga keselamatan serta
stabilitas perempuan dalam rumah tangga. Oleh karena itu, peran kafaah dalam
pernikahan menjadi sangat penting (Abidin, 51). Jika seseorang memiliki
pekerjaan yang terhormat, mampu memberikan nafkah, dan merupakan individu
soleh saat akad pernikahan, namun kemudian mengalami perubahan menjadi tidak
mampu memberikan nafkah, atau melakukan perbuatan fasik sesuai dengan
perintah Allah setelah akad pernikahan selesai, maka pernikahan tersebut tetap
sah. Ini karena kondisi seseorang dapat berubah dari waktu ke waktu, dan tidak
mungkin seseorang selalu berada dalam keadaan yang sama. Oleh karena itu,
kesesuaian antara pasangan dinilai pada saat akad pernikahan terjadi. Jika ada
perubahan dalam keadaan setelah akad, hal itu tidak mempengaruhi status
pernikahan atau menyebabkan pembatalan (Muwafiq, 26). Terdapat beberapa ayat
yang merepresentasikan konsep kafaah dalam pernikahan di antaranya: QS. al-
Hujurat ayat 13, QS. al-Bagarah ayat 221, dan QS. ar-Rum ayat 21.

1. QS. Al-Hujurat:13
Wahbah Zuhaili menyatakan ada dua interpretasi berbeda tentang kafaah
dalam konteks agama. Yang pertama adalah bahwa kafaah dinilai berdasarkan
keislaman nasab seseorang. Artinya, seorang perempuan dianggap sepadan
dengan seorang laki-laki jika ayah dan kakeknya beragama Islam. Bahkan, jika

seseorang hanya memiliki satu orang tua Islam, mereka dianggap sepadan dengan
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orang yang memiliki kedua orang tua Islam. Ini karena dalam hal perceraian, hak
untuk menuntut cerai hanya dimiliki oleh ayah dan kakeknya (Zuhaili, 230).
Sedangkan yang kedua adalah interpretasi bahwa kufu dalam konteks
agama adalah tingkat ketaatan suami dalam menjalankan perintah agama.
Beberapa ulama Malikiyah bahkan berpendapat bahwa ini adalah satu-satunya
kriteria yang dapat digunakan sebagai ukuran kufu (Zuhaili, 230). Alasan yang
dikemukakan oleh golongan Maliki adalah firman Allah dalam surah al-Hujurat

ayat 13 yang berbunyi:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti ”

Ayat ini mengakui bahwa nilai kemanusiaan pada setiap orang adalah sama,
tak seorangpun lebih mulia dengan yang lain, kecuali karena ketakwaannya

dengan menunaikan kewajibannya kepada Allah dan kepada sesama manusia.

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab menjelaskan sebab turunnya ayat ini
dengan merujuk pada sebuah riwayat dari Abu Daud. Riwayat tersebut
menceritakan tentang peristiwa di mana seorang sahabat yang bernama Abu Hind,
yang juga merupakan seorang tukang bekam. Rasulullah memerintahkan kepada
suku Bani Bayadah untuk menikahkan salah satu putri mereka dengan Abu Hind.
Namun, suku tersebut menolak dengan alasan yang tidak pantas, yaitu karena Abu
Hind pernah menjadi budak mereka. Al-Qur’an mengecam sikap keliru ini dengan
menegaskan bahwa kemuliaan di sisi Allah tidak ditentukan oleh keturunan atau

garis kebangsawanan, melainkan oleh ketakwaan seseorang.

Ayat ini menegaskan persatuan asal usul manusia dengan menyoroti
kesetaraan (kafaah ) derajat di antara mereka. Pesannya mencakup tidak hanya

kesetaraan di antara bangsa, suku, atau warna kulit, tetapi juga menegaskan bahwa
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tidak pantas bagi seseorang untuk merasa lebih unggul dari yang lain, termasuk
dalam hal perbedaan jenis kelamin.

Dalam Tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia
dari perpaduan laki-laki dan perempuan, dengan berbagai bangsa, keturunan,
suku, dan keluarga. Dari sinilah, Allah mengatur cara mereka saling mengenal
dan menyusun regenerasi manusia, sesuai dengan hikmah yang telah ditentukan
olen-Nya. Allah lebih mengetahui hikmah tersebut. Oleh karena itu, setiap
individu akan diidentifikasi dengan garis keturunannya. Jika seseorang menolak
garis keturunan seseorang yang lain, dia akan dikenakan hukuman karena telah
membuat tuduhan zina (Qurthubi, 2015:107).

Thahir Ibnu ‘Asyur menjelaskan dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
bahwa hikmah dari Allah menciptakan manusia dengan berbagai suku dan bangsa
adalah agar mereka dapat saling mengenal satu sama lain. Ini termasuk mengenal
antara keluarga sebelum memutuskan untuk menjalin hubungan pernikahan,
membangun kerjasama, serta membina hubungan antar suku dan bangsa. Setiap

derajat sosial terdiri dari berbagai tingkatan yang berbeda (Thahir, 1984:259).

Dari penafsiran ini, dapat disimpulkan bahwa Allah menciptakan perbedaan
ini agar manusia dapat saling mengenal, dan untuk mengukur kemuliaan
manusia berdasarkan ketakwaan dan perbuatan baiknya. Konsep ini sejalan
dengan pentingnya saling mengenal sebelum menikah, sehingga memudahkan

proses membangun hubungan dan kerja sama dalam pernikahan.
2. QS. Al-Bagarah 221
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“ Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak
ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
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Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
mengambil pelajaran”

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab menjelaskan pentingnya pembinaan
keluarga. Dia menekankan bahwa keluarga, yang minimal terdiri dari suami dan
istri, memerlukan pemilihan pasangan yang tepat sebagai langkah pertama.
Pemilihan pasangan ini seperti batu pertama dalam fondasi rumah tangga, yang
harus sangat kokoh. Tanpa fondasi yang kuat, rumah tangga akan roboh bahkan
akibat goncangan kecil, apalagi dengan beban yang ditanggungnya seperti
kelahiran anak-anak. Fondasi yang kokoh ini tidak didasarkan pada kecantikan
atau ketampanan, karena keduanya bersifat relatif dan cepat memudar. Begitu
juga tidak berdasarkan pada harta atau kebangsawanan dan status sosial, karena
harta mudah didapat dan kebangsawanan serta status sosial dapat berubah.
Namun, fondasi yang kokoh adalah iman kepada Allah Yang Maha Esa, Maha
Kaya, Maha Kuasa, dan Maha Bijaksana (Shihab, 441).

Dalam agama Islam, terdapat konsep kafaah, yang mengacu pada
kesesuaian antara pasangan. Semakin besar kesesuaian tersebut, semakin baik dan
mampu membawa keluarga menuju keberkahan yang abadi. Kesesuaian ini tidak
hanya terkait dengan keyakinan dan akidah, tetapi juga mencakup aspek sosial
dan finansial. Allah menjelaskan dalam ayat tersebut pentingnya manusia untuk
menyadari, mengingat, dan merenungkan pilihan pasangan yang ideal. Allah
menginginkan agar kehidupan rumah tangga didasarkan pada cinta yang
memperlihatkan saling mengenal, kecocokan, perhatian, tanggung jawab, dan

saling menghormati (Shihab, 445).

Dalam tafsir QS Al-Bagarah:221, Allah menegaskan kepada hamba-Nya
untuk memilih pasangan yang memiliki kafaah dalam agama, artinya memiliki
kesesuaian dalam keimanan. Seorang laki-laki yang beriman sebaiknya tidak
memilih atau menikahi perempuan yang tidak beriman, dan sebaliknya, seorang
perempuan yang beriman atau wali perempuan sebaiknya tidak menikahkan
perempuan yang beriman dengan laki-laki yang tidak beriman. Hal ini karena
kesesuaian dalam agama harus menjadi prioritas utama dibandingkan
pertimbangan nasab, harta, atau kecantikan. Laki-laki atau perempuan yang tidak

beriman dapat membawa kesengsaraan dan menuju neraka, sementara Allah
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mengajak hamba-Nya menuju surga. Ayat ini menjelaskan bahwa mereka yang
tidak beriman cenderung memprioritaskan kehidupan dunia dan kesenangan
duniawi. Namun, akhirat adalah tujuan utama kehidupan. Pernikahan, sebagai
ibadah yang diikat dengan janji suci, harus membawa hamba-Nya menjadi lebih
baik dan taat kepada Allah. Orang-orang yang tidak beriman tidak pernah
mengikuti hal tersebut (Shihab, 446).

Maraghi menyatakan bahwa, Iman adalah kunci bagi seorang perempuan
untuk mencapai kesempurnaan dalam agamanya, sementara harta dan kedudukan
membawa kesempurnaan dalam dunianya. Memelihara agama lebih penting
daripada urusan duniawi, tetapi jika seseorang tidak mampu memelihara
keduanya secara bersamaan, kesamaan dalam keagamaan lebih memastikan
terwujudnya tujuan pernikahan yang harmonis dan bahagia (Maraghi, 1993:263).
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i menegaskan bahwa larangan menikah dengan orang
musyrik disebabkan oleh risiko terpengaruh dan tergoda oleh kehidupan duniawi,
yang pada akhirnya dapat mengarah pada kebinasaan. Allah mengundang hamba-

Nya menuju surga dengan izin dan ridho-Nya (Rifa’i, 1999:359).

Pernikahan harus dibangun di atas dasar dan aturan yang kuat. Dasar
tersebut haruslah tauhid dan iman, sehingga dapat memberikan kebahagiaan di
dunia dan surga. Dengan izin Allah, mereka akan dipertemukan di surga kelak.
Hal ini harus menjadi fokus utama dalam hati dan pikiran. Tidak boleh terlalu
memperhatikan kecantikan fisik seorang perempuan, karena itu hanya sesaat dan
akan memudar seiring waktu. Juga, jangan tergoda oleh kekayaan seorang lelaki
jika hidupnya terjebak dalam kesyirikan, karena itu tidak akan memberikan
berkah dalam kehidupanmu. Buya Hamka, melalui ayat tersebut, menjelaskan
bahwa umat Islam tidaklah sejalan dengan orang-orang musyrik (Hamka,
1992:152).

Kafaah dalam pernikahan dianggap sebagai hal yang penting, karena pada
bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa kesesuaian antara pasangan lelaki dan
perempuan adalah kunci untuk mencapai kebahagiaan dan menjaga keselamatan

perempuan dari kerusakan dalam hubungan rumah tangga.
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Dalam tafsirnya, Shihab menekankan pentingnya pemahaman kontekstual
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Beliau berusaha menjelaskan makna-makna ayat
dengan memperhatikan aspek-aspek historis, budaya, dan sosial yang mungkin
tidak terpahami dengan mudah tanpa konteks tersebut. Pendekatan ini membuat
tafsir beliau memiliki relevansi yang tinggi di tengah-tengah masyarakat Muslim
kontemporer (Hasballah, 2017:10).

a. Agama

Prinsip kesetaraan yang esensial adalah kesetaraan dalam ranah
keagamaan, di mana persamaan keyakinan di antara calon suami dan istri
menjadi krusial. Dengan kata lain, seorang Muslim hanya dapat dianggap
setara dengan seorang Muslimah, dan sebaliknya. Kesetaraan dalam domain
keagamaan mencerminkan tingkat ketaatan dan ketakwaan seseorang
terhadap Allah SWT. Hal ini sesuai dengan ayat dalam Al-Qur'an (QS. As-
Sajdah/32:18).

5 Y 68 5 gt 6 5
“Apakah orang mukmin sama dengan orang fasik (kafir)?
(Pastilah) mereka tidak sama”

Dalam penafsirannya, Shihab menggambarkan bahwa ayat
tersebut membahas tentang ganjaran bagi individu yang meyakini bahwa
Allah akan memberikan berbagai kenikmatan surgawi sebagai imbalan
atas kebaikan yang mereka lakukan di dunia. Sebaliknya, bagi mereka
yang dengan jelas melanggar ajaran agama dan menyimpang dari jalan
yang benar, ganjaran yang mereka terima akan berbeda. Ini mencerminkan
prinsip keadilan ilahi yang memperhitungkan tindakan dan keyakinan
seseorang dalam menentukan akhirat mereka (Shihab, 2002:197). Ayat ini
dengan jelas menggambarkan perbedaan antara kedudukan orang yang
berbuat dosa dan orang yang beriman, yang menunjukkan pentingnya doa
dalam saling mengingatkan dan menjaga satu sama lain dari perbuatan
maksiat. Oleh karena itu, jika seorang laki-laki tidak bermoral atau tidak
jujur, maka dia tidak setara dengan seorang perempuan yang bertakwa.
Oleh karena itu, jika seorang perempuan yang bertakwa dinikahkan oleh
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wali yang tidak bertanggung jawab dengan laki-laki yang jahat, maka dia

berhak menolak pembatalan pernikahan tersebut (Ja’far, 2021:102).

Dalam Tafsirnya, Shihab juga menafsirkan surah as-Sajadah ayat
18, yang menyatakan bahwa perbedaan keagamaan antara pasangan dapat
menyebabkan masalah di masa depan. Untuk itu, pilih pasangan yang
kafaah, terutama dalam hal iman. Karena firman Allah sangat jelas
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara orang yang beriman dan
orang yang tidak beriman; jika seseorang keluar dari jalan iman, dia tetap
tidak dapat dianggap beriman (Shihab, 2002:198).

b. Marwah

Marwah atau martabat merupakan nilai yang sangat dijunjung
tinggi dalam Islam. Selain menjaga integritas pribadi, menjaga martabat
orang lain juga dianggap sangat penting. Menjaga martabat berarti
bertindak dengan cara yang mencegah dari melakukan dosa, baik itu
melalui tindakan fisik, perkataan, maupun perilaku seksual. Salah satu
cara menjaga martabat adalah melalui pernikahan, namun seseorang
cenderung memilih pasangan yang juga memiliki komitmen yang kuat
dalam menjaga martabatnya (Amini, 2021:58). Sebagaimana firman Allah
dalam QS. an-Nur/24:3.

,
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“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan
atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak pantas
menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik.
Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin”

Avyat tersebut menggambarkan bahwa hubungan pernikahan antara
individu yang tidak terlibat dalam perbuatan zina yang merusak dan
melanggar norma, dengan pelaku zina atau orang yang menyembah
berhala tidaklah pantas. Demikian pula, perempuan yang terlibat dalam
perbuatan zina yang merusak tidak pantas dinikahi oleh laki-laki yang

tidak terlibat dalam perbuatan zina. Jenis pernikahan semacam itu
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diharamkan bagi orang-orang yang beriman, karena bertentangan dengan
prinsip kesucian dan kewajaran dalam agama (Shihab, 2002:286).

Individu yang cenderung terlibat dalam perbuatan zina biasanya
enggan untuk menikah dengan seseorang yang memiliki ketaatan agama
yang tinggi. Demikian pula, perempuan yang terlibat dalam perbuatan zina
seringkali tidak diminati oleh lelaki yang memiliki keimanan yang kuat.
Hal ini disebabkan oleh dorongan untuk mencari pasangan yang sejalan
dengan nilai-nilai yang mereka anut, di mana kesalehan dan perbuatan
zina dipandang sebagai dua hal yang bertentangan. Konsep pernikahan
sendiri bertujuan untuk menciptakan kedamaian, kebahagiaan, dan
kelanjutan cinta kasih di antara pasangan suami dan istri serta keluarga
mereka. Namun, hal ini hanya dapat terwujud jika individu mampu

menjaga dan menghormati integritas moral mereka. (Shihab, 2002:287).
c. Kekayaan

Hal utama yang wajib dimiliki suami adalah kemampuan
menafkahi keluarganya. Sebab pemberian nafkah merupakan suatu
kewajiban pada dirinya. Dalam Islam, tidak memberikan nafkah kepada
istri dan anak dianggap sebagai dosa. Seseorang tidak perlu kaya, namun
Allah menjanjikan rezeki bagi laki-laki miskin yang ingin menjaga
kehormatannya melalui pernikahan (Amini, 2021:59). Seperti yang
difirmankan Allah swt. QS Al-Nur/24:32:

5 A 2 B S 51 S S0 e ikl S A6 1,553
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“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu,
baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui ”

Dalam perspektif Shihab, ayat tersebut memberikan arahan kepada

pemilik budak dan wali untuk memberikan dukungan kepada budak-
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budak dan individu yang belum menikah, dengan tujuan menjaga
kehormatan dan kesucian mereka. Ayat ini juga mencerminkan harapan
akan tambahan rezeki bagi mereka yang berkeinginan untuk menikah
namun belum memiliki modal yang cukup. Lebih lanjut, ayat ini
menyoroti pentingnya kolaborasi dalam institusi pernikahan, di mana
keberadaan calon suami yang memiliki stabilitas ekonomi dan keahlian
tertentu pada istri dapat memberikan kesetaraan dalam pernikahan, bahkan
jika hanya suami yang memiliki pekerjaan, hal tersebut sudah menjadi
kontribusi yang memadai dalam membangun hubungan yang seimbang.
(Shihab, 2002: 335).

d. Pengetahuan

llmu adalah perkara yang sangat penting dalam kehidupan.
Keperluan ilmu seorang hamba melebihi keperluan makan dan minum.
Keperluan ilmu adalah sama seperti manusia memerlukan udara untuk
bernafas. Dalam mengurus rumah tangga pun, ilmu mesti menjadi asas.
Berilmu di sini bermaksud memahami agama khususnya segala yang
berkaitan dengan hal rumah tangga. Kesetaraan dalam ilmu pasangan amat
diperlukan, karenanya perlu untuk menjalankan rumah tangga dan
merealisasikan tujuan pernikahan agar pasangan dapat saling
mengingatkan antara satu sama lain. Karena orang yang berilmu dan
berilmu tidak semestinya berbeda seperti dalam firman Allah SWT
(Mutakabbir, 2019:93). QS. Al-Mujadalah/58:11.:

e dad 155 sl S s g

“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”’

\

3

Dalam tafsir al-Misbah, ayat tersebut tidak secara eksplisit
menyatakan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang berilmu,
tetapi mengonfirmasi bahwa mereka memiliki kedudukan yang lebih
tinggi daripada mereka yang hanya beriman. Terkait dengan konsep

kafaah, ayat ini juga dijadikan landasan argumen untuk konsep kafaah
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bagi individu yang memiliki keunggulan dalam ilmu dibandingkan dengan
yang lainnya (dalam konteks kebolehan intelektual). Tingginya
kedudukan diperoleh oleh mereka yang beriman dan memperkaya diri
dengan ilmu. llmu yang dimaksud di dalam al-Qur'an merujuk pada
pengetahuan yang menginspirasi rasa takut kepada Allah, yang
mendorong  individu yang berilmu untuk  mengaplikasikan
pengetahuannya dan memanfaatkannya untuk kebaikan umat manusia.
(Shihab, 2002:79-80).

Shihab berpandangan bahwa beliau tidak begitu mementingkan isu
kesamarataan dari segi harta, keturunan, kecantikan dan ketampanan dan
sebagainya. Namun begitu, beliau mengutamakan dan menitik beratkan

pada segi agamanya.

Konsep kafaah dalam kitab-kitab fikih yang digagas oleh para
ulama merupakan suatu konsep yang sangat luar biasa dalam menyikapi
kondisi zaman itu, namun ketika dihadapkan pada rumitnya permasalahan
kehidupan umat (Ummah) di era modern ini sudah sangat tidak relevan
lagi karena sudah berubah standar hidup manusia. Dahulu status sosial
adalah martabat dan kemampuan seseorang, maka menikah dengan
tingkatan sosial adalah suatu keharusan, karena logikanya sederhana pada
saat itu. Namun seiring dengan perubahan zaman, di mana dunia telah
berubah, hambatan sosial telah dihancurkan kafaah telah berubah dari
simbol menjadi esensi. Dan inilah substansi Islam yang menjadikan agama

sebagai standar tertinggi kafaah (Sabiq, 36).

Konsep dari kafaah relevan dengan kehidupan umat Islam
(Ummah). Di era modern, konsep tersebut dilakukan dengan cara
kontekstualisasi. Dalam hal ini menggunakan teori gerak ganda Fazlur
Rahman yang mengambil nilai moral teks al-Qur’an setelah melihat
kondisi saat ini dan masa lalu. Dari hasil kontekstualisasi, pengertian
kesetaraan dan kemampuan pasangan suami istri dalam aspek fisik, sosial,
ekonomi dan agama dalam membangun rumah tangga yang harmonis
bahagia dunia dan akhirat (Labib, 2013:199). Definisi tersebut sesuai
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dengan semangat modernisasi yang menuntut kesetaraan dan kompetensi
dalam hidup, keduanya akan membuat keluarga semakin berdaya dan
bahagia. Terutama arti kemampuan harus difokuskan kafaah, kemampuan
dalam agama, kemampuan ekonomi, kemampuan fisik dan sosial (Fajar,
2020:213).

Kemampuan sosial pada hakikatnya juga diperlukan dalam
pernikahan, dalam membangun situasi kondusif antara keluarga istri dan
suami, bahkan kemampuan mendidik anak sebagai penerus keluarga. Hal
ini bersifat simbolis agar dapat menikah dengan perempuan yang penuh
cinta dan berpotensi melahirkan banyak anak karena akan mempengaruhi

keharmonisan rumah tangga.

Kemampuan ekonomi merupakan hal yang vital dalam urusan
rumah tangga, memang di era revolusi industri 4.0 telah membentuk
manusia sebagai subjek ekonomi, dengan demikian perekonomian
menjadi faktor dominan dalam keselarasan. Kemampuan ekonomi
pasangan tersebut akan membentuk keluarga yang baik, namun sebaliknya

akan mudah rusak jika secara ekonomi lemah (Labib, 2013:205).

Terakhir, kemampuan agama, suatu kualitas yang di dalamnya
agama bersifat universal, sehingga kesetaraan dan kemampuan pasangan
suami istri dalam aspek jasmani, sosial, ekonomi dan agama dalam
membangun rumah tangga harmonis bahagia dunia hingga akhirat akan
terpenuhi dengan baik jika seseorang telah menguasai agama maka ia telah
mencukupi dirinya dan dianggap mampu. Kemudian, kemampuan
beragama pada hakikatnya adalah kemampuan dalam berkeyakinan,
beribadah, akhlak dan sosialisasi (muamalah), yang merupakan
universalitas Islam (Labib, 2013:206).

Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat direkonstruksi
makna dari kafaah sebagai suatu negara hukum yang sangat relevan di era
modern. Ketika kesetaraan telah menghilangkan batasan-batasan sosial,
maka pernikahan tidak memandang status melainkan diangkat pada

kesanggupan suatu pasangan untuk menikah. Bahkan dalam konteks
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kafaah peraturan perundang-undangan, yang paling relevan adalah
landasan hukum sertifikasi calon pengantin, sebagaimana gagasan

pemerintah melalui kementerian agama (Fajar, 2020:226).

Dalam penafsiran Buya Hamka, konsep kafaah dalam pernikahan
disajikan dengan kecemerlangan intelektual yang memikat. Beberapa poin
esensial yang merangkum pandangannya meliputi: (Hamka, 1992:521).

a. Kafaah yang merujuk pada kesamaan pendirian antarpasangan.

Dalam menafsirkan kafaah, Buya Hamka melihat bahwa lelaki dan
perempuan harus memiliki kesamaan pendirian hidup. Menurut Buya
Hamka, ini dapat membuat pernikahan lebih mudah karena orang-orang
memiliki kesamaan pendirian, tujuan, dan pegangan hidup. untuk
menghasilkan ketenangan dan keharmonisan di rumah tangganya. Namun,
Buya Hamka berpendapat bahwa jika orang menikah hanya karena nafsu
duniawi, mereka takut pernikahan mereka akan berantakan dalam
menjalaninya. Ini karena pernikahan adalah masalah lebih dari hal-hal
duniawi (Hamka, 1992:524).

b. Kafaah yang merujuk pada keserasian kepercayaan.

Manusia adalah makhluk Allah, manusia ingin berhubungan dengan
tuhannya. Menyadari bahwa manusia memiliki kemampuan yang terbatas,
seorang muslim akan memiliki rasa ketuhanan di setiap aspeknya, yang
akan menuntun mereka dalam apa yang mereka lakukan (Hamka, 525).

Bagi mereka yang bercita-cita menjalin ikatan pernikahan, Buya
Hamka memberikan solusi yang tercerahkan. Bagi setiap individu yang
merindukan persatuan dalam rumah tangga, keselarasan dalam pandangan
dan keyakinan menjadi landasan yang tak tergantikan. Hal ini tak hanya
penting sebagai fondasi untuk menangani konflik dalam pernikahan,
namun juga sebagai pijakan utama dalam menjaga kerjasama yang
harmonis di antara pasangan. Dalam konsepsi Buya Hamka, prinsip ini
ditempatkan di bawah bendera kafaah, di mana ketidakserasian dalam

pandangan atau keyakinan di antara pasangan dapat mengancam stabilitas
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hubungan mereka. Keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang
tercermin dalam batin setiap individu, memberikan pedoman bagi perilaku

yang bermoral dalam dinamika pernikahan tersebut (Holifah, 2023:57).

c. Kafaah yang merujuk pada kesamaan anutan agama.

Buya Hamka menyoroti dengan tajam urgensi kafaah dalam ranah
agama dengan argumentasi yang mendalam. Baginya, pernikahan antara
individu dengan keyakinan yang berbeda akan membawa implikasi yang
kompleks dalam domain budaya dan spiritual. Perbedaan dalam bawaan
psikologis, lingkungan sosial, dan sifat khas individu menjadi faktor yang
memperumit dinamika pernikahan semacam itu. Terlebih lagi, tantangan
ekstra harus dihadapi untuk mencapai harmoni dalam kehidupan berumah
tangga, mengingat perbedaan keyakinan yang mendasari keduanya.
Dalam konteks ajaran Islam, meskipun ada kelonggaran bagi laki-laki
untuk menikahi perempuan dari keyakinan yang berbeda, namun Buya
Hamka menegaskan perlunya pertimbangan yang matang. Baginya,
kelalaian dalam hal ini dapat berujung pada konsekuensi yang merugikan.
Buya Hamka menginterpretasikan kafaah sebagai penegasan terhadap
dimensi spiritualitas dalam pernikahan, menekankan bahwa pernikahan
tidak semata-mata tentang memenuhi kebutuhan materi atau naluri
semata, melainkan juga sebagai wahana untuk meningkatkan keselarasan
spiritual dan meraih kesempurnaan di sisi Tuhan (Hamka, 535).

Dari serangkaian tafsir terhadap ayat tersebut, tergambar jelas
pandangan Buya Hamka bahwa kafaah dalam pernikahan dianggap
sebagai suatu yang dianjurkan. Bagi beliau, ajaran Allah dan teladan
Rasulullah menegaskan bahwa prinsip kafaah dalam pencarian pasangan
hidup bukanlah semata-mata tentang asal-usul atau keturunan, melainkan
lebih pada keselarasan dalam keyakinan dan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai agama. Buya Hamka meyakini bahwa ketakwaan kepada Allah
adalah pondasi utama dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral,
sehingga keberadaan takwa tersebut membentuk kualitas agama dan
akhlak yang sejalan dengan ajaran Islam. Dalam pandangan beliau, takwa

kepada Allah tidak hanya menghasilkan kesalehan spiritual, tetapi juga
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membentuk karakter yang luhur dan nilai-nilai agama yang kokoh.
(Holifah, 63).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kafaah adalah salah satu bagian
dari hukum pernikahan yang dijelaskan secara eksplisit dalam beberapa ayat Al-

Qur’an dan hadis, menunjukkan betapa pentingnya kafaah.

Aturan mencari pasangan dalam syariat memiliki dasar pada tujuan hukum
yang ingin dicapai. Tujuan akhir dari prinsip kafaah adalah menciptakan
keselarasan dalam praktik keagamaan dan kesepahaman dalam membangun

keluarga yang harmonis dan bahagia (Shihab, 2015:14).

Ketika membahas pentingnya kafaah, perlu diperhatikan tujuan yang ingin
dicapai oleh kedua belah pihak. Sunnah Rasulullah menekankan pentingnya
memilih pasangan berdasarkan prioritas agama, diikuti oleh kecantikan,
kekayaan, dan keturunan, tanpa memandang tujuan pernikahan itu sendiri.
Misalnya, dalam konteks ketentuan agama, seorang wali memiliki tanggung
jawab untuk menikahkan perempuan di bawah pengawasannya dengan seorang
laki-laki yang memiliki tingkat keagamaan yang tinggi. Perspektif Syara'i
mendasari kewajiban ini, karena laki-laki yang memperlihatkan kualitas
keagamaan yang baik cenderung untuk memelihara dan memperlakukan istri
mereka dengan baik serta secara layak (Syuaisyi, 2005:83). Jika tidak ada
keserasian dan kesetaraan dalam pernikahan, ada kemungkinan konflik rumah
tangga. Pernikahan dapat putus jika tidak ada keserasian karena perbedaan

pandangan dan gaya hidup yang sering terjadi (Sarong, 85).

Jamaluddin dan Nanda Amalia menyatakan bahwa dalam perspektif
Islam, pernikahan adalah peristiwa agama dan bukan hanya masalah perdata.
Memilih kriteria jodoh adalah bagian penting dari pernikahan, dan kesamaan
agama adalah bagian yang paling penting. Menurut Jamaluddin, memilih
perempuan yang kuat agamanya disebabkan oleh komitmen keagamaannya atau
kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agamanya. Karena itu akan bertahan
lama, itulah yang dipilih. Ketika kekayaan dan kecantikan hilang, kedudukan juga
dapat hilang (Amalia, 2016:42).
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Terlihat bahwa kafaah itu menjadi salah satu syarat dalam pernikahan
karena terdapat dalil yang menunjukkan hal tersebut, yakni:

L&Y (e V) L RSN
“Janganlah kalian menikahkan perempuan-perempuan (anak-anak
kalian) kecuali dengan yang sepadan (kufu’) dengannya.” (HR. Daruquthni).
Nabi Muhammad SAW dengan jelas menginstruksikan para orangtua
untuk melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap agama dan akhlak calon

suami yang berkeinginan untuk menikahi anak perempuan mereka. Hal ini

menjadi bukti pentingnya kesesuaian (kafaah) dalam pernikahan.

Jika tidak ada kebutuhan untuk hal tersebut, Nabi Muhammad SAW tentu
tidak akan memberikan perintah tersebut. Selain hadits tersebut, Dr. Wahbah az-
Zuhaili menjelaskan bahwa secara rasional, prinsip kesesuaian (kufu') sangatlah
beralasan. Hal ini karena umumnya diakui bahwa adanya kesesuaian dan
kesamaan status sosial antara pasangan suami dan istri menjadi faktor penting
dalam menjaga keharmonisan dalam sebuah keluarga. Kafaah memiliki dampak
yang signifikan terhadap kelancaran sebuah hubungan dalam rumah tangga.
Syariat menginginkan terciptanya kemaslahatan dari pernikahan tersebut,
sehingga pertimbangan terhadap kafaah sebagai faktor yang mewujudkannya juga
menjadi penting (Zakarsih, 2018: 42-43).

Buya Hamka menekankan urgensi kafaah dalam kehidupan pernikahan
manusia, walaupun ia menyoroti bahwa kafaah memiliki arti yang lebih penting
daripada pernikahan lintas agama. Hal ini dikarenakan pernikahan antaragama
jarang terjadi di Indonesia, sehingga kafaah lebih berkaitan dengan aspek sosial,
prinsip, dan pemikiran baik pada laki-laki maupun perempuan. Buya Hamka
memahami bahwa dalam pernikahan, penting bagi umat Muslim untuk mencari
keselarasan dan kesepadanan antara kedua belah pihak. Hal ini sangat relevan
dalam konsep kafaah yang berbasis pada saling terbuka, menghormati,
menghargai, serta menjaga hak dan kewajiban masing-masing pasangan (Hamka,
1982:169).

Buya Hamka memfokuskan pemikirannya mengenai kafaah dalam

menciptakan harmoni dalam rumah tangga, terutama menyoroti kesamaan agama
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sebagai aspek utama. Namun, ia juga memperhatikan konsep kafaah dalam
konteks kesepakatan antara kedua pasangan, keluarga, dan tokoh agama. Hal ini
mendukung upaya Buya Hamka dalam mempromosikan ketenangan dan harmoni
dalam pernikahan (Holifah, 2023:74).

Selanjutnya, pentingnya kafaah yang sejalan dengan pemikiran Buya
Hamka dalam memperkenalkan keharmonisan dalam rumah tangga juga
didukung oleh konsep dalam teori psikologi. Hal ini karena psikologi juga
mengakui peran kafaah sebagai elemen kunci dalam pernikahan. Salah satu teori
yang mengulas hal ini adalah teori psikologi kesejahteraan yang diperkenalkan
olen Carol D. Ryff. Ryff menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi keharmonisan, ketenangan, dan kesejahteraan dalam pernikahan,
yang sebagian besar bergantung pada kepribadian individu (Hamburger,
2009:123).

Buya Hamka menekankan pentingnya kafaah tidak hanya dalam hal
keyakinan saat menikah, tetapi juga dalam menciptakan kedamaian dan
keselarasan dalam keluarga. Baginya, kesesuaian tidak hanya sebatas sejalan
dalam keyakinan, tetapi juga dalam pandangan hidup, kepercayaan, dan yang
paling utama, dalam ketaatan terhadap agama yang dipeluk oleh masing-masing
pasangan (Hamka, 1982:169).

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk menciptakan suatu rumah
tangga yang sakinah (kedamaian). Sebagaimana yang terdapat dalam firman
Allah swt. QS. al-Rum/30: 21.

R ecd af"..l"l',-"‘: S0 L g B g ofuo- oh o _ g 0% (3ife a¥ iz (L% o A2 % w L&Y -uix ".’—...i _
G30RED o 580 Y Al o a (AR 558355 a8 Jany Laal) | LA A 531 a8l Ba a8 GIA B Al Gay

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir ”

Meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam ayat ini, esensi
kebahagiaan tercermin dalam konteksnya. Ketenangan dan kedamaian terwujud
dalam sakinah, sementara cinta kasih dengan pengorbanan tercermin dalam

mawaddah, dan kasih sayang atau simpati tercermin dalam rahmah. Dalam
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esensi, ayat ini menyiratkan bahwa kebahagiaan dapat ditemukan melalui
ketenangan, cinta kasih yang tulus, dan kasih sayang yang mendalam (Shihab,
2000:34).

Dalam tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata
"taskunu" berasal dari kata ""sakana", yang berarti diam dan tenang setelah periode
kesibukan dan kegelisahan. Rumah disebut sebagai “sakan™ karena merupakan
tempat untuk mendapatkan ketenangan setelah aktivitas di luar rumah.
Kesejahteraan manusia mencapai kesempurnaannya saat setiap pasangan
menemukan ketenangan bersama pasangannya. Jika hal ini tidak terpenuhi, akan
timbul kegelisahan dan ketidaknyamanan yang membuat pikiran dan jiwa terus
gelisah. Oleh karena itu, Allah mewajibkan pernikahan bagi manusia, agar pikiran
yang kacau dan jiwa yang gelisah dapat ditenangkan dan setiap individu
mendapatkan ketenangan. Ini adalah makna dari kata "li taskunu ilayha", yang
menunjukkan bahwa Allah menciptakan pasangan suami istri untuk merasakan
ketenangan bersama-sama, sehingga mereka cenderung mencari ketenangan satu
sama lain (Shihab, 2005:34).

Menurut Shihab, menciptakan keluarga sakinah adalah keinginan yang
universal. Keluarga sakinah memberikan ketenteraman dan kenyamanan dalam
menjalani kehidupan berumah tangga. Kesesuaian antara pasangan membuat
pencapaian keluarga sakinah lebih mudah terwujud. Kesamaan antara suami dan
istri memberikan kenyamanan, sementara perbedaan pandangan dan kurangnya
penghargaan satu sama lain dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasangan
yang tidak sejalan (Shihab, 2005:35).

Kesesuaian dalam iman menjadi dasar yang kuat dalam membangun
hubungan rumah tangga, bukan hanya sekedar penampilan fisik yang bisa pudar
atau kekayaan yang sementara dan mudah hilang. Dahulu, kebangsawanan
mungkin dijadikan ukuran kesesuaian, namun sekarang lebih banyak ditekankan
pada kesesuaian dalam pandangan hidup, agama, budaya, pendidikan, dan usia.
Oleh karena itu, sebagai umat Muslim yang taat, penting untuk berupaya

memperbaiki diri dan melakukan kebaikan. Jika sungguh-sungguh berusaha untuk
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memperbaiki diri, Allah akan memberikan pasangan yang sesuai sebagai balasan
atas usaha kita dengan ikhlas (Shihab, 2005:35).

Dengan kehadiran pasangan yang setara dalam rumah tangga, seperti yang
dijelaskan dalam pesan Allah melalui Al-Qur'an, dapat mencegah kejatuhan dan
kehancuran hidup menuju kebahagiaan. Dengan demikian, kafaah menurut para
mufassir dalam surah Al-Hujurat:13, Al-Bagarah:221, dan Ar-Rum:21 tersebut
menyoroti pentingnya kesesuaian dan kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan
pasangan, terutama dalam agama, moralitas, dan tujuan hidup, agar dapat
membangun rumah tangga yang stabil dan bahagia di bawah naungan berkah
Allah SWT.
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ANALISIS KAFAAH DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF QIRA’AH
MUBADALAH

Al-Quran tidak secara langsung menggunakan istilah kafaah untuk
menggambarkan konsep kafaah dalam pernikahan, kafaah dalam pandangan agama bisa
dihubungkan dengan tujuan pernikahan. Saat mempertimbangkan pernikahan dalam
konteks agama, penting untuk memperhatikan dengan seksama berbagai tugas dan tujuan
keluarga menurut ajaran Islam. Ini mencakup mencari kenyamanan dan kedamaian jiwa
bersama-sama, menjaga kehormatan diri, memperoleh keturunan, berkolaborasi dalam
menghadapi tantangan hidup, serta melaksanakan hak-hak keluarga dengan baik.
(Abdurrohman, 2020:5).

Setiap orang mempunyai cita-cita tentang pernikahan yang langgeng, harmonis,
dan damai sampai akhir hayat. Namun, kesalahan dalam memilih pasangan bisa berakibat
fatal. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pasangan itu sendiri, melainkan juga oleh
anak-anak yang terlibat dalam hubungan tersebut. Perceraian bisa memberikan dampak
serius pada anak-anak. Karena itu, Al-Qur'an, sebagai sumber petunjuk bagi umat Islam,
memberikan arahan tentang bagaimana memilih pasangan hidup, dengan hal ini konsep
kafaah dalam pernikahan sangat relevan dalam konteks ini. Kafaah mengacu pada
kesesuaian atau kesepadanan antara pasangan dalam berbagai aspek, seperti agama,

karakter, kepribadian, dan status sosial (Napisah, 2022:20) .

Dengan mempertimbangkan kafaah, seseorang akan lebih cermat dalam memilih
pasangan hidup untuk memastikan bahwa hubungan tersebut memiliki dasar yang kokoh
dan harmonis. Hal ini meminimalkan risiko terjadinya konflik dan ketidakcocokan yang
dapat berujung pada perceraian, yang pada akhirnya akan memberikan dampak yang
serius, terutama bagi anak-anak. Dengan demikian, pemahaman dan penerapan konsep
kafaah dalam memilih pasangan hidup menjadi salah satu cara untuk mewujudkan
pernikahan yang awet, harmonis, dan penuh kedamaian sesuai dengan nilai-nilai yang

diajarkan dalam Al-Qur'an.

Kafaah, atau kesesuaian dalam pernikahan, merupakan salah satu aspek penting
dalam Islam yang sering dibahas dalam ayat-ayat Al-Qur’an serta tafsirnya. Kafaah

menyoroti pentingnya keselarasan dan kesesuaian antara pasangan dalam berbagai aspek
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kehidupan, termasuk agama, budaya, sosial, dan ekonomi. Dalam banyak konteks,
kesesuaian agama menjadi fokus utama dalam menilai kafaah, dengan alasan bahwa
keselarasan dalam keyakinan dan praktik keagamaan merupakan fondasi yang kuat untuk

membangun rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan (Shihab, 2002:290).

Kafaah yang menekankan kesepadanan dari segi agama dan ketidakmampuan
suami untuk memimpin keluarga jika tidak sekufu dengan pasangannya, mengabaikan
kemampuan dan kontribusi istri dalam menjalankan rumah tangga, sehingga menciptakan
ketidakadilan dalam pembagian peran dalam keluarga. Hamka yang memprioritaskan
aspek agama tanpa mempertimbangkan kesetaraan dalam harta, keturunan, dan
kecantikan juga menunjukkan bias yang dapat merugikan perempuan, karena perempuan
mungkin tidak dianggap layak jika tidak memenuhi kriteria tertentu selain agama. Hal ini
mengurangi kesempatan perempuan untuk dipilih sebagai pasangan yang setara dalam

pernikahan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ingin mengeksplorasi interpretasi kafaah
dari perspektif mubadalah. Mubadalah adalah konsep yang merujuk pada pertukaran dan
saling memberi antara individu atau kelompok dalam sebuah masyarakat. Dalam konteks
pernikahan, teori mubadalah dapat memberikan pandangan baru tentang bagaimana

kesesuaian antara pasangan dapat dipahami dan dinilai.

Dengan menganalisis Kinerja teori mubdadalah, penulis berharap dapat
menguraikan interpretasi kafaah dengan lebih mendalam. Ini bisa meliputi pemahaman
tentang bagaimana pertukaran nilai-nilai, keahlian, dukungan sosial, dan sumber daya
ekonomi antara pasangan dapat mempengaruhi dinamika hubungan dan konstruksi rumah

tangga yang seimbang dan berkelanjutan.

Melalui pendekatan ini, penulis berupaya untuk melihat interpretasi kafaah dalam
konteks yang lebih luas dan multidimensional, serta mengenali berbagai faktor yang
berperan dalam membentuk kesesuaian antara pasangan hidup. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
kafaah dapat dipahami dan diterapkan dalam konteks kehidupan nyata, serta kontribusi
teori mubadalah dalam memperkaya pemahaman tentang dinamika pernikahan dalam

Islam.
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Dalam perkembangannya, konsep kafaah mengalami perluasan dalam berbagai
aspek yang dipengaruhi oleh perubahan zaman, termasuk pola pikir dan gaya hidup
manusia. Islam, dengan al-Qur’an sebagai pedoman hidup umatnya, berusaha untuk tetap
relevan sesuai dengan perkembangan zaman. Beberapa ayat al-Qur’an, seperti yang
terdapat dalam QS. Al-Bagarah Ayat 221, Al-Hujurat: 13, dan QS. Ar-Ruum Ayat 21,
diyakini mengarahkan kepada pembentukan kafaah yang dikehendaki oleh Allah. Berikut

analisis :
1. QS. Al-Hujurat 13:
Sk e a0 de 26 &1 )% 5 O 5 s a&ifap TS Q0 fa KNI ) 20

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti ”

Pertama, QS. Al-Hujurat:13 bahwa kata “za’arafu” bermakna kesalingan
(mufa’alah) dan kerja sama (musyarakah) dari kata ‘arafa, yang berarti saling mengenal
satu sama lain. Artinya, satu pihak mengenal pihak lain, dan begitupun sebaliknya.
Shihab menekankan pentingnya saling mengenal. Ketika semakin memahami satu sama
lain, kesempatan untuk memberi manfaat pun terbuka lebih lebar. Ini menggarisbawahi
pentingnya pembukaan diri terhadap orang lain. Dengan mengenal satu sama lain, dapat
belajar dari pengalaman dan pelajaran orang lain, yang pada gilirannya dapat membantu
dalam meningkatkan hubungan dengan Allah SWT. Ini memiliki dampak yang nyata
dalam menciptakan kedamaian dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari (Tihami,
23).

Allah menciptakan manusia dengan berbagai nasab, hubungan keluarga yang lahir
dari pernikahan, suku, dan bangsa agar bisa saling mengenal, membentuk hubungan yang
baik, dan bekerja sama. Tujuan-Nya adalah agar bisa memahami satu sama lain dengan
lebih baik. Tidak seharusnya menyombongkan diri atas asal-usul. Yang lebih penting
adalah tingkat ketakwaan. Orang yang paling mulia adalah yang paling bertakwa. Jadi,
harus meninggalkan sikap sombong dan menyombongkan diri. Allah mengetahui segala
sesuatu, termasuk perbuatan dan kondisi batin (Zuhaili, 596). Dalam konteks ini, agama

dianggap sebagai faktor utama dalam menentukan pasangan hidup karena individu yang
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menjalankan ajaran agama cenderung mampu membangun harmoni dalam hubungan
pernikahan. Agama memberikan pedoman etika dan tata krama yang penting dalam

interaksi antara suami dan istri, termasuk dalam memahami hak dan kewajiban keduanya.

Karena berupa saling mengenal antar sesama yang resiprokal, maka ia berlaku
bagi dua pihak, laki-laki dan perempuan. la harus dijaga dan di perhatikan bersama. Di
sinilah pentingnya saling mengenal sebelum menikah, karena setelah terjadi interaksi
antara kedua keluarga, seseorang yang ingin melanjutkan hubungannya ke jenjang
pernikahan akan merasa lebih mudah untuk membangun relasi dan kolaborasi dalam
pernikahan. Kedua belah pihak harus berusaha untuk menjaga dan memperhatikan
hubungan tersebut bersama-sama. Ini menekankan pentingnya saling mengenal sebelum
menikah. Interaksi antara kedua keluarga mempermudah seseorang Yyang ingin
melanjutkan hubungannya ke tahap pernikahan untuk membangun relasi dan kerja sama
yang solid dalam pernikahan. Oleh karena itu, baik laki-laki maupun perempuan harus
aktif dalam usaha saling mengenal, dan tidak boleh hanya satu pihak yang berusaha
(Hamka, 217).

Setiap individu memiliki nilai kemanusiaan yang sama, tanpa ada yang lebih
mulia dari yang lain. Kualitas mulia seseorang tidak ditentukan oleh faktor luar seperti
keturunan atau posisi sosial, tetapi oleh ketakwaannya dalam memenuhi kewajiban
kepada Allah dan sesama manusia. Oleh karena itu, dalam memilih pasangan hidup,
agama seharusnya menjadi pertimbangan utama. Praktik agama dapat menciptakan
keharmonisan dalam rumah tangga karena agama mengajarkan etika dan sopan santun
dalam hubungan interpersonal, khususnya hak dan kewajiban antara suami dan istri
(Shihab, 315).

Sebagian ulama menyatakan bahwa yang terpenting dalam mempertimbangkan
kafaah (kesesuaian) dalam pernikahan adalah konsistensi dan karakter yang baik, tanpa
memandang latar belakang keluarga, profesi, atau kondisi finansial. Dengan demikian,
seorang lelaki dengan karakter yang baik namun tanpa nasab yang terhormat dapat
menikahi seorang perempuan yang memiliki nasab yang terhormat. Begitu pula lelaki
dengan pekerjaan sederhana dapat menikahi perempuan dari latar belakang sosial yang

lebih tinggi, atau lelaki yang tidak memiliki status sosial yang tinggi dapat menikahi
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perempuan yang memiliki status dan popularitas yang lebih tinggi. Semua ini berdasarkan
prinsip-prinsip yang terdapat dalam al-Qur’an (Shihab, 315).

Allah memberikan hikmah dengan menciptakan keragaman suku dan bangsa agar
manusia dapat saling mengenal satu sama lain, serta membangun hubungan yang kokoh.
Ini berlaku baik dalam konteks pembentukan hubungan pribadi seperti pernikahan,
maupun dalam hubungan Kkerja dan antarsuku serta antarbangsa. Setiap kelompok atau

derajat memiliki tingkatan yang beragam, dimulai dari yang paling rendah (‘Asyur, 259).

Dengan saling mengenal dalam hubungan yang dimulai dari yang kecil, dapat
membangun jaringan hubungan yang meluas, meliputi semua umat dan manusia secara
keseluruhan. Peradaban-peradaban yang berkembang di antara manusia tidak akan

tersebar tanpa bimbingan wahyu yang diturunkan oleh Allah (‘Asyur, 260).
2. QS. Al-Bagarah:221
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“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman! Sungguh,
hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan musyrik,
meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan
perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki
yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan

izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran”

Ayat ini menekankan pentingnya keserasian antara suami dan istri dalam
pernikahan, terutama dalam hal keyakinan dan agama. Hal ini lebih ditegaskan ketika
pasangan memiliki anak, di mana pertumbuhan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh
panduan dan pengasuhan yang konsisten dari kedua orang tua. Dengan demikian, ayat ini
menegaskan prinsip kafaah atau kufu, yaitu kesesuaian atau keserasian antara suami dan
istri. Kesesuaian ini tidak hanya berhubungan dengan status sosial atau keuangan, tetapi

juga mencakup kesamaan dalam pendirian, keyakinan, dan agama (Hamka, 424).

Kedua, QS. Al-Bagarah:221 kata tankihu al-musyrikat dan tunkihu al musyrikin

berati larangan tersebut mencakup dua hal. Pertama, melarang seorang laki-laki menikahi
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perempuan yang memiliki keyakinan musyrik. Kedua, melarang seorang wali
menikahkan anak perempuan yang beriman dengan laki-laki yang memiliki keyakinan
musyrik. Dalam perspektif mubadalah, substansi ini juga berlaku bagi perempuan.
Artinya, perempuan juga dilarang untuk menikah dengan laki-laki yang musyrik. Mereka,

baik laki-laki dan perempuan harus setara dalam iman.

Larangan ini disebabkan oleh keyakinan bahwa fondasi pernikahan harus
didasarkan pada kesamaan iman atau agama dan keselarasan untuk menciptakan
hubungan yang harmonis. Menikahi seseorang yang memiliki keyakinan musyrik
dianggap dapat menimbulkan dampak negatif yang dapat membawa seseorang menuju
kemusyrikan. Dalam ayat ini, agama menjadi acuan utama dalam mempertimbangkan
pernikahan, karena keselarasan keyakinan atau keimanan antara suami dan istri dianggap
sebagai kunci untuk mencapai keharmonisan dalam kehidupan. Faktor fisik seperti
kecantikan atau ketampanan tidak diutamakan (Qurthubi, 148).

Selain mempertimbangkan tingkat keyakinan agama seseorang, frekuensi dalam
agama juga melibatkan evaluasi mendalam terhadap kualitas keagamaannya serta
bagaimana ia menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki
keimanan yang kuat dan kualitas spiritual yang baik, tidak diragukan lagi bahwa ia akan
mampu membimbing keluarganya menuju jalan yang diridai oleh Allah SWT. Dua
pendekatan mengenai kesesuaian agama, atau "kufu' agama,” perlu dipertimbangkan
dengan cermat. Pertama, melihat dari latar belakang keturunan seseorang. Seorang
perempuan yang memiliki ayah atau kakek yang beragama Islam dianggap sepadan
dengan seseorang yang juga memiliki latar belakang keturunan Islam. Kedua, melihat
dari tingkat ketekunan dalam menjalankan perintah Allah serta pengamalan agama secara
menyeluruh. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tingkat ketekunan ini adalah kriteria
utama dalam menilai kesesuaian agama (Tamamah, 2018:67). Alasan ini juga didukung
oleh ayat Al-Hujurat ayat 13, yang menegaskan bahwa di sisi Allah, nilai setiap manusia
sama, namun tingkat ketakwaannya tergantung pada individu masing-masing, serta

bagaimana mereka mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Hal yang paling mencolok dalam keluarga Muslim adalah komitmen pada
ketakwaan, kesetiaan, serta menjaga hubungan silaturahmi antarkeluarga. Selain itu,

penting juga untuk menjaga akhlak yang baik dan menaati ajaran Al-Qur’an dan As-
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sunnah. Seperti yang ditegaskan dalam Al-Qur’an, suami dan istri diharapkan saling
menghormati dan memahami satu sama lain untuk menciptakan keharmonisan dalam
keluarga (Gustiawati, 2016:34).

Selain agama, pertimbangan lain adalah kondisi seseorang. Ini merujuk pada
kebebasan dari cacat fisik atau aib lainnya. Menurut Wahbah Az-Zuhaili, kondisi bukan
hanya terkait dengan kehormatan atau nasab yang dianjurkan secara agama. Bukti terkuat
untuk hal ini adalah tradisi yang sesuai dengan pemahaman yang berlaku. Perlu dicatat
bahwa dalam interaksi manusia saat ini, kesamaan bukanlah tentang kesetaraan, tetapi
merupakan prinsip dalam berhubungan satu sama lain (Zuhaili, 2010:218).

Ujung ayat 221 : “Sedang Allah mengajak kamu kepada surga dan maghfirah
(ampunan), dengan izin-Nya kepada manusia supaya mereka ingat.” Pada ujung ayat ini,
ditegaskan bahwa ayat-ayat yang disampaikan adalah perintah yang tidak boleh diabaikan
dan harus segera dilaksanakan. Pembentukan rumah tangga diingatkan untuk didasarkan
pada fondasi yang kuat, yaitu iman dan pengakuan akan keesaan Allah, dengan tujuan
mencapai kebahagiaan di dunia serta mendapatkan surga di akhirat. Ditegaskan pula
bahwa rumah tangga yang dibangun atas dasar ini akan mencakup ampunan dari Tuhan.
Kebahagiaan bagi suami dan istri akan terwujud karena keselarasan dalam perjalanan
spiritual menuju kepada Tuhan. Mereka akan merasakan kebahagiaan yang hakiki karena,
dengan izin Allah, mereka akan bersama-sama menikmati kebahagiaan surga. Pesan ini
penting untuk diingat, bahwa keindahan fisik tidak akan kekal selamanya, dan kekayaan
duniawi tidak akan memberikan keberkahan yang sejati, terutama jika dimiliki oleh

orang-orang yang tidak mempercayai Allah (Hamka, 425).
3. QS. Ar-Rum: 21
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir”

Ketiga, QS. Ar-Rum ayat 21 menyampaikan pesan tentang tujuan hidup
berpasangan yang ideal, di mana kedamaian (sakinah) diperoleh dari pasangan.

Penggunaan kata "azwaj" dalam ayat tersebut tidak seharusnya dibatasi hanya untuk
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merujuk kepada pasangan laki-laki saja. Sebaliknya, istilah ini dimaknai sebagai
"pasangan”, mencakup baik laki-laki (suami) yang berpasangan dengan perempuan
(istri), maupun sebaliknya perempuan yang berpasangan dengan laki-laki. Jika tetap
diterjemahkan sebagai "istri-istri”, bukan "pasangan”, maka ayat ini tetap relevan bagi
kedua jenis kelamin, dan harus ditafsirkan dengan pendekatan gira'ah mubadalah.
Dengan demikian, secara harfiah, ayat ini berbicara tentang "laki-laki yang mendapat
kedamaian dari istrinya", tetapi secara makna resiprokal juga berlaku sebaliknya, yaitu
"perempuan yang mendapat kedamaian dari suaminya". Ini menegaskan relevansi ayat

ini bagi baik laki-laki maupun perempuan dalam konteks hubungan berpasangan.

Dalam penjelasannya, Shihab mengurai esensi dari institusi pernikahan, yang
tidak hanya bertujuan untuk menciptakan kebahagiaan langsung, tetapi lebih pada
penciptaan lingkungan keluarga yang memancarkan kedamaian dan keharmonisan.
Meskipun ayat tersebut tidak secara eksplisit membicarakan tentang kebahagiaan, namun
esensi dari kebahagiaan yang tersirat di dalamnya adalah ketenangan dan kedamaian yang
tercermin melalui konsep "kafaah™. Shihab menjelaskan bahwa istilah "sakinah" merujuk
pada suasana hati yang tenteram atau kondisi yang bebas dari gejolak atau ketidakstabilan
(Shihab, 2004:226). Hal ini menunjukkan bahwa ketenangan yang dimaksud tidak
bersifat statis, tetapi dinamis dalam karakteristiknya. Konsep ini menekankan bahwa
proses pencapaian kedamaian dan ketenangan dalam rumah tangga melibatkan
penanganan dan penyelesaian berbagai tantangan, masalah, dan ketidaksepakatan yang
mungkin timbul dalam kehidupan sehari-hari keluarga.

Shihab menegaskan, bahwa sakinah tidak hanya termanifestasi dalam penampilan
luarnya yang menunjukkan muka yang cerah, karena hal itu bisa saja timbul karena
ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman. Namun, sakinah sebenarnya terlihat dari
kecerahan muka yang dipadukan dengan ketenangan dalam hati, yang tercermin melalui
sikap lapang dada dan sikap berbudi pekerti yang lembut. Ketenangan batin ini timbul
dari pemahaman yang mendalam dan kebersihan hati, serta kesatuan antara visi yang jelas
dan tekad yang kuat. Inilah esensi sakinah secara keseluruhan, yang diharapkan bisa
menghiasi setiap keluarga yang menginginkan harmoni dan kedamaian (Shihab,
138:2005).
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QS. ar-Rum ayat 21 adalah memberi kejelasan konsep terhadap kafaah. Kafaah
dalam pandangan agama bisa dihubungkan dengan tujuan pernikahan. Tujuan pernikahan
adalah untuk memberikan ketenangan (sakinah) kepada suami dan istri. Ini didasarkan
pada rasa dan sikap cinta (mawaddah) dan kasih (razmah). Ketenangan ini tentu saja
meliputi berbagai aspek, terutama yang bersifat spiritual, psikologi, ekonomi, serta dalam
hubungan personal dan sosial. Untuk mencapai ketenangan ini, mensyaratkan mawaddah
dan razmah. Mawaddah mengacu pada cinta dan sikap yang membuat seseorang merasa
bahagia bersama pasangannya. Sedangkan razmah adalah kasih sayang yang mendorong
seseorang untuk membuat pasangannya bahagia. Dalam konteks pernikahan, Baik suami
maupun istri memiliki tanggung jawab untuk aktif menciptakan kebahagiaan bagi
pasangan mereka dengan memberikan kasih sayang (mawaddah) dan dorongan rahmat
(Kodir:2019, 330). Sejalan dengan itu, juga mendapatkan kebahagiaan dari pasangannya
dengan modal kasih sayang tersebut. Artinya, keharmonisan dalam pernikahan (sakinah)
adalah proses saling berbagi dan saling merasakan kebahagiaan oleh kedua belah pihak
dalam pasangan, serta menjadi tanggung jawab bersama yang harus dilakukan secara

berdampingan.

Dalam perspektif ini, penting untuk diakui bahwa Allah menciptakan lelaki dan
perempuan dengan sifat-sifat dan kecenderungan yang berbeda. Namun, untuk mencapai
ketenangan dan keharmonisan dalam pernikahan, keduanya harus mampu
menggabungkan sifat-sifat tersebut. Dengan menggabungkan sifat-sifat tersebut,
diharapkan dapat timbul rasa kasih sayang mawaddah dan belas kasih razmah di antara
suami dan istri. Keduanya perlu mengasah dan mengembangkan potensi yang ada dalam
diri masing-masing, sehingga pernikahan mereka dapat menjadi sumber mawaddah dan
rasmah yang berkelanjutan. (Shihab, 2005:142).

Maka dalam QS. ar-Ruum : 21, ayat ini dimaknai secara resiprokal (mubadalah),
sesuai dengan konsep kafaah dalam langkah kedua. Dengan demikian ayat tersebut
berbicara kepada perempuan dan laki-laki sebagai subjek, yang suami atau istrinya
memperoleh ketenangan (sakinah).

Kasih sayang, dalam bentuk mawaddah wa raszmah, merupakan inti dari sebuah
hubungan yang sehat, terutama dalam konteks institusi kekeluargaan. Tanpanya,

kedamaian dan keamanan dalam masyarakat, terutama dalam lingkup rumah tangga, sulit
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untuk terwujud. Mawaddah wa razmah mencakup aspek pengasuhan, perhatian, dan
kepedulian antara anggota keluarga, yang menjadi pondasi dari sebuah hubungan yang
harmonis. Ketika kasih sayang hadir dalam rumah tangga, hal itu tidak hanya
menciptakan kebahagiaan bagi pasangan suami istri, tetapi juga mempengaruhi dinamika
dan atmosfer secara keseluruhan dalam masyarakat. Kasih sayang membawa kedamaian,
menginspirasi saling menghormati, membangun saling percaya, dan mendorong

kolaborasi serta gotong royong antari ndividu (Basir:2019, 102).

Dalam konteks pernikahan, mawaddah wa raszmah menjadi perekat yang kuat
antara suami dan istri. Kasih sayang ini memperkuat hubungan mereka, memungkinkan
mereka untuk mengatasi tantangan bersama, dan menghargai satu sama lain dalam
keadaan baik maupun buruk. Tanpa adanya kasih sayang, pernikahan menjadi rapuh, dan
kebahagiaan yang diidamkan hanya menjadi impian yang tidak terwujud. Namun, tidak
hanya dalam hubungan suami istri, mawaddah wa rahmah juga merambat ke seluruh
jaringan masyarakat. Ketika nilai-nilai kasih sayang ditanamkan dalam keluarga, itu
membentuk fondasi bagi masyarakat yang bahagia, harmonis, dan beradab. Kasih sayang
menciptakan lingkungan yang memungkinkan individu untuk tumbuh dan berkembang
secara positif, memberi ruang bagi penghormatan terhadap keberagaman, dan
mempromosikan sikap tolong-menolong yang mendorong kesejahteraan bersama
(Basir:2019, 102).

Dengan demikian, kesalingan yang melibatkan mawaddah wa rahmah bukanlah
hanya penting dalam konteks rumah tangga, tetapi juga merupakan nilai yang esensial
dalam membangun masyarakat yang berkelanjutan, sejahtera, dan penuh dengan cinta
dan pengertian. Oleh karena itu, penghayatan terhadap nilai-nilai kasih sayang ini
menjadi pondasi yang tak tergantikan dalam memperkuat hubungan antarindividu dan

membangun masyarakat yang beradab.

Dalam Surah Ar-Rum (30:21) menegaskan bahwa hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam bentuk pernikahan adalah bagian dari tanda kebesaran dan keagungan
Allah. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong individu agar memperlakukan ikatan
pernikahan dengan hormat dan patuh kepada ajaran Allah. Ini mencakup menjaga
keharmonisan rumah tangga, memenuhi kebutuhan keluarga, memberikan pelayanan

kepada mereka, serta menciptakan suasana yang penuh cinta dan kedamaian. Dalam
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pandangan Al-Qur'an, orang-orang yang tekun dalam melaksanakan hal-hal tersebut
dianggap sebagai manusia yang utuh, cerdas, dan memiliki pemahaman yang dalam
tentang kehidupan. Mereka adalah individu yang selalu merenung dan meningkatkan
pengetahuan mereka. Orang-orang yang konsisten melakukan hal-hal demikian, dalam
pandangan al-Qur’an sebagaimana disebut di akhir ayat ini, adalah manusia utuh yang
memiliki akal budi, yang berpikir dan berpengetahuan (yatafakkarin) (Kodir, 2019:337).

Kafaah dalam perspektif mubadalah memperlihatkan pentingnya keselarasan
dalam iman, keyakinan, dan tujuan hidup bagi pasangan yang hendak membangun
hubungan pernikahan yang harmonis dalam Islam. Dalam kaitannya dengan memilih
pasangan hidup, agama menjadi pijakan utama yang harus dipertimbangkan, sedangkan
faktor-faktor lain seperti asal-usul atau status sosial hanya menjadi faktor pendukung.
Sebagai landasan bagi pencarian pasangan hidup, kafaah menegaskan bahwa kesesuaian

dalam iman dan keyakinan merupakan prioritas utama.

Ini mengisyaratkan bahwa kemampuan untuk saling mendukung dalam
memperkuat hubungan spiritual dan moral menjadi hal yang krusial. Dengan demikian,
pemahaman bersama terhadap nilai-nilai agama dan komitmen terhadap praktik
keagamaan menjadi faktor penentu dalam memilih pasangan hidup. Sementara itu, aspek-
aspek lain seperti asal-usul atau status sosial dianggap sebagai faktor sekunder dalam
pemilihan pasangan. Meskipun hal-hal tersebut mungkin memiliki relevansi, namun
kafaah menekankan bahwa kesesuaian dalam iman dan keyakinan haruslah mendahului

pertimbangan-pertimbangan lainnya.

Dengan demikian, konsep kafaah dalam perspektif mubadalah menuntut
pencarian pasangan hidup yang tidak hanya sesuai secara fisik atau sosial, tetapi juga
secara spiritual dan nilai-nilai keimanan. Dalam hal ini, agama menjadi fondasi yang
kokoh bagi hubungan pernikahan yang bertujuan untuk mencapai kedamaian dan harmoni

dalam kehidupan berkeluarga.

Kafaah, atau kesetaraan, dalam pernikahan merupakan fondasi yang esensial
untuk memperkuat hubungan suami-istri dan menciptakan kebahagiaan dalam rumah
tangga. Prinsip ini tidak hanya mencakup kesetaraan dalam hal pendidikan atau status
sosial, tetapi juga mengacu pada keselarasan dalam nilai-nilai, prinsip, dan komitmen di

antara pasangan. Kesetaraan ini seharusnya menjadi tanggung jawab bersama dari suami
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dan istri untuk diperjuangkan dan dikembangkan guna menciptakan hubungan yang

harmonis dan bermakna (Kodir, 348).

Sebagai contoh, dalam hal pendidikan, pasangan dapat saling mendukung untuk
mencapai tingkat pendidikan yang diinginkan, bahkan jika salah satu dari mereka telah
mencapai tingkat yang lebih tinggi sebelum menikah. Suami dan istri dapat saling
mendorong dan memberikan dukungan dalam mengejar tujuan pendidikan, dengan
pemahaman bahwa kesetaraan dalam hal ini penting untuk membangun fondasi yang
kokoh dalam hubungan mereka. Selain itu, dalam mengembangkan status sosial,
pasangan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, baik itu dalam Karir,
jabatan, atau usaha bisnis. Dengan saling mendukung dan memperkuat satu sama lain,
mereka dapat menghadapi tantangan dan meraih kesuksesan bersama, sehingga
menciptakan lingkungan rumah tangga yang penuh kebahagiaan dan keberkahan (Kodir,
348).

Namun, pada intinya, kafaah dalam pernikahan bukan hanya sebatas kesetaraan
dalam hal-hal materi atau dunia, tetapi juga mencakup kesetaraan dalam komitmen untuk
menjaga hubungan pernikahan, memberikan rahmat kepada keluarga, dan menjaga
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ini menekankan bahwa hubungan suami-
istri yang kokoh dan harmonis membutuhkan kerja sama dan kesetaraan yang kuat di
semua aspek kehidupan. Dengan demikian, konsep kafaah adalah pondasi yang penting
dalam membangun hubungan yang harmonis dan bermakna dalam pernikahan, yang
mengharuskan suami dan istri untuk saling melengkapi, mendukung, dan memperkuat
satu sama lain, sehingga terwujud hubungan yang penuh kasih sayang dan kebahagiaan
yang abadi (Kodir, 349) .

Dengan demikian, berdasarkan pembacaan resiprokal (gira’ah mubadalah)

terhadap ketiga ayat tersebut, inerpretasi kafaah memiliki tiga prinsip utama.

Pertama, dalam konteks kesalingmengenalan antara laki-laki dan perempuan
untuk mencapai kesesuaian dalam pernikahan, prinsip kesetaraan sangat ditekankan.
Artinya, baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang sama untuk menetapkan
kriteria yang dianggap penting dalam mencari pasangan hidup. Tidak ada perbedaan
dalam hak ini antara kedua gender tersebut. Ini menggarisbawahi bahwa setiap individu,
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tanpa memandang jenis kelaminnya, memiliki kebebasan dan otonomi untuk menentukan

apa yang mereka butuhkan dan inginkan dalam pasangan hidup mereka.

Pentingnya kesetaraan ini juga tercermin dalam pemahaman bahwa kedudukan
laki-laki dan perempuan dianggap sama dalam hal pencarian kesesuaian. Dalam konteks
ini, kafaah tidak dianggap sebagai hak eksklusif yang dimiliki oleh laki-laki semata,
sementara perempuan tidak memiliki hak yang setara. Sebaliknya, baik laki-laki maupun
perempuan dianggap memiliki hak yang setara dan kedudukan yang sama dalam

mengejar keserasian dalam pernikahan.

Dengan demikian, prinsip kesetaraan gender menjadi fondasi yang kuat dalam
konsep kafaah. Ini menegaskan bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis
kelaminnya, memiliki hak yang sama untuk mencari pasangan hidup yang sesuai dengan
kebutuhan, nilai, dan keinginan mereka. Dengan demikian, kafaah tidak hanya dilihat
sebagai hak laki-laki, tetapi sebagai hak yang sama bagi semua individu dalam mencari

kesesuaian dalam pernikahan.

Kedua, kesetaraan akidah antara laki-laki dan perempuan merupakan titik sentral
dalam pembahasan tentang hubungan gender dalam konteks agama, khususnya dalam
Islam. Dalam banyak masyarakat dan budaya, terdapat pandangan yang memihak pada
laki-laki dalam hal penentuan keputusan terkait hubungan dan pernikahan. Namun,
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama menunjukkan bahwa dalam
pandangan Islam, kedua jenis kelamin diberikan hak yang sama dalam menentukan

keputusan yang bersifat akidah.

Ketika seorang laki-laki beriman merasa bahwa dia tidak cocok atau tidak sepadan
dengan seorang perempuan yang memiliki keyakinan yang berbeda (misalnya, seorang
musyrik), Islam memberikan hak kepadanya untuk menolaknya. Ini adalah aspek dari
kebebasan individu dalam memilih pasangan hidupnya. Namun, prinsip ini juga berlaku
bagi perempuan mukmin. Dia juga memiliki hak yang sama untuk menolak laki-laki yang
tidak sesuai dengan keyakinannya, dalam hal ini, laki-laki yang tidak beriman atau

musyrik.

Penting untuk memahami bahwa prinsip ini bukanlah semata tentang kesetaraan

gender, tetapi lebih pada kesetaraan dalam hal hak dan tanggung jawab antara laki-laki
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dan perempuan di hadapan Allah. Ini menegaskan bahwa dalam hal akidah, baik laki-laki
maupun perempuan memiliki otoritas yang sama untuk menentukan kompatibilitas

mereka dengan calon pasangan hidup mereka.

Selain itu, pemahaman ini juga menentang segala bentuk kesewenang-wenangan
yang didasarkan pada hegemoni gender. Dalam banyak masyarakat, terdapat asumsi yang
menempatkan laki-laki dalam posisi dominan dan memberikan mereka kekuasaan yang
tidak proporsional dalam menentukan hubungan atau pernikahan. Namun, dalam Islam,
prinsip kesetaraan akidah menegaskan bahwa tidak ada yang memiliki hak istimewa
untuk menentukan keputusan tersebut, dan kedua belah pihak memiliki kebebasan yang
sama untuk menolak calon pasangan yang dianggap tidak sesuai dengan keyakinan

mereka.

Dengan demikian, prinsip kesetaraan akidah dalam Islam bukan hanya tentang
menghapuskan diskriminasi gender, tetapi juga tentang menghormati hak-hak individu
dalam menentukan jalan hidup mereka sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai spiritual
mereka. Ini merupakan landasan yang kokoh untuk membangun hubungan yang sehat
dan berdasarkan saling penghargaan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat

yang berlandaskan prinsip-prinsip agama.

Ketiga, Prinsip "sakinah, mawaddah, wa raszmah™ (ketentraman, kasih sayang,
dan belas kasih) adalah fondasi yang penting dalam Islam untuk membangun hubungan
yang harmonis antara suami dan istri. Konsep ini menekankan pentingnya saling
menghormati, saling mencintai, dan saling peduli dalam pernikahan. Namun, agar prinsip
ini terwujud dengan baik, perlu adanya kesetaraan dan keseimbangan antara laki-laki dan

perempuan dalam menjalankan hubungan tersebut.

Pada pandangan gira’ah mubadalah, yang menekankan hak perempuan untuk
menikah dengan laki-laki yang membuatnya merasa aman, dicintai, dan diperlakukan
dengan baik, terdapat penekanan pada keadilan dalam hubungan pernikahan. Ini berarti
bahwa laki-laki tidak boleh memaksa atau mengeksploitasi posisinya untuk memaksakan

kehendaknya kepada perempuan, terutama dalam hal memilih pasangan hidup.

Misalnya, jika seorang laki-laki merasa bahwa dia sangat mencintai seorang

perempuan, tetapi perempuan tersebut tidak merasakan hal yang sama, prinsip gira’ah
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mubadalah menegaskan bahwa laki-laki tidak boleh memaksa atau memaksakan
perasaannya kepada perempuan tersebut. Sebaliknya, perempuan memiliki hak untuk
menikah dengan orang yang benar-benar membuatnya merasa nyaman, aman, dan
dicintai.

Pentingnya kesetaraan dalam hubungan pernikahan juga tercermin dalam kafaah,
yang menekankan kesesuaian atau kecocokan antara pasangan. Namun, dalam konteks
gira’ah mubadalah, kesesuaian tidak hanya ditinjau dari sudut pandang laki-laki, tetapi
juga dari sudut pandang perempuan. Hal ini menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan
sama-sama memiliki hak untuk menentukan apakah pasangan hidup mereka sesuai

dengan harapan dan keinginan mereka.

Dengan demikian, prinsip-prinsip seperti gira ‘ah mubadalah memainkan peran
penting dalam mengingatkan laki-laki dan perempuan akan pentingnya saling
menghormati, memahami, dan memperhatikan kebutuhan satu sama lain dalam hubungan
pernikahan. Ini juga membantu mencegah terjadinya penyalahgunaan kekuasaan atau
eksploitasi dalam rumah tangga, sehingga mendorong terciptanya hubungan yang sehat

dan harmonis sesuai dengan ajaran agama Islam.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan tahapan penelitian dari bab pendahuluan hingga
analisis data, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sesuai dengan

perumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya.

Sehubungan dengan kafaah dalam al-Qur’an perspektif gira’ah
mubddalah, kafaah dalam al-Qur’an mengacu pada konsep kesesuaian atau
kecocokan antara dua belah pihak, terutama dalam konteks pernikahan. Istilah ini
menekankan pentingnya kesamaan, keserasian, atau kesetaraan di antara pasangan
yang akan menikah dalam hal agama dan akhlak dalam memilih pasangan,
kemudian boleh mempertimbangkan kriteria kafaah lainnya sesuai dengan pribadi
masing-masing, sehingga masih membuka peluang untuk menciptakan kriteria

kafaah yang lain. Adapun hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Buya Hamka menyatakan kafaah adalah kesesuaian antara suami dan istri
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti agama, sosial, ekonomi, dan
budaya. Begitu juga Quraish Shihab kafaah adalah kesesuaian antara dua
individu yang akan menikah dalam hal agama, akhlak, dan kepribadian,
penting untuk membangun hubungan yang harmonis.

2. Al-Quran tidak secara langsung menggunakan istilah kafaah untuk
menggambarkan kafaah dalam pernikahan. Dalam pembacaan resiprokal
terhadap ketiga ayat ( QS. Al-Bagarah Ayat 221, Al-Hujurat: 13, dan QS.
Ar-Ruum Ayat 21), konsep kafaah perspektif mubadalah yakni: Kafaah
menekankan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam
menentukan kriteria pasangan hidup mereka, tanpa adanya dominasi hak
oleh salah satu pihak. Prinsip kafaah juga menegaskan kesetaraan dalam
keyakinan agama antara laki-laki dan perempuan, sehingga keduanya
memiliki hak yang sama untuk menolak pasangan dengan keyakinan yang
tidak sejalan. Kafaah memperkuat prinsip harmoni, kasih sayang, dan
belas kasih dalam rumah tangga, di mana kedua belah pihak memiliki
kewajiban untuk menciptakan lingkungan yang damai dan penuh kasih
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dalam pernikahan mereka, menghindari pengeksploitasian dan
mengedepankan kesepakatan yang adil dalam hubungan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap “Kafaah dalam Al-Qur'an Perspektif
Qira'ah Mubdadalah Fakihuddin Abdul Kodir “ yang telah dilakukan oleh penulis,
maka ada beberapa saran atau rekomendasi untuk pengembangan kajian dan

penelitian dalam bidang tafsir, sebagai berikut:

1. Dalam dunia penafsiran, dengan perkembangan zaman, pola pikir para
penafsir juga ikut berkembang. Penelitian mengenai Kafaah dalam Al-Qur'an
dari perspektif Qira'ah Mubadalah oleh Fakihuddin Abdul Kodir tidak
mengeksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, topik penelitian yang sama
masih dapat dianalisis oleh peneliti lainnya.

2. Dalam proses penelitian, penulis mengalami sedikit kesulitan dalam
menemukan referensi yang mengulas konsep kafaah dari perspektif Qira'ah
Mubadalah, karena belum ada penelitian yang mengulas hal ini. Mengingat
keterbatasan pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian, penelitian ini
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
saran yang konstruktif dari pembaca. Harapannya adalah agar penelitian ini
dapat menjadi kontribusi yang berharga bagi masyarakat atau menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya.

Perlu diingat bahwa sebuah karya, terutama dalam bidang tafsir, tidak
pernah benar-benar selesai dipelajari. Ilmu tafsir memiliki ruang lingkup yang
luas dan selalu membutuhkan kajian yang lebih mendalam dan objektif.
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